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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul “Sejarah Pemikiran H. M. Rasjidi: Filsafat Agama 
(1915-2001 M)” yang meneliti beberapa masalah yakni: (1) Bagaimana biografi 
H.M. Rasjidi? (2) Bagaimana pemikiran filsafat H.M. Rasjidi? (3) Bagaimana
kontribusi pemikiran H.M. Rasjidi terhadap umat Islam di Indonesia?
Pendekatan yang digunakan untuk penulisan karya ilmiah ini ialah 
pendekatan filosofis Sedangkan penyusunannya metode penelitian sejarah; yaitu 
proses menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna menemukan data yang 
otentik dan dapat dipercaya untuk merekonstruksi kejadian masa lampau. 
Sedangkan teori yang digunakan ialah teori kritis menurut Horkheimer. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) H.M. Rasjidi lahir di 
Kotagede Yogyakarta pada 20 Mei 1915 dan meninggal pada 30 Januari 2001. 
Rasjidi pernah menempuh pendidikan filsafat di Kairo Mesir (1931-1938). Dalam 
karirnya ia pernah menjabat sebagai menteri agama (1946), sekretaris Jenderal 
Kementerian Agama, sekretaris sekaligus bendahara dalam delegasi Republik ke 
negara-negara Timur Tengah, anggota delegasi di New Delhi (1947), Dubes RI 
untuk Republik Islam Pakistan, dosen McGill University, direktur Islamic Centre 
di Washington, dosen di Universitas Indonesia (1966), selain itu juga Rasjidi 
mempunyai 23 karya. (2) Pemikiran filsfat Rasjidi berawal dari lingkangan tempat 
tinggalnya yaitu Islam abangan, dari lingkungan itulah ia merasa harus 
memurnikan ajaran Islam. Rasjidi mengatakan setiap muslim harus meyakini 
bahwa semua kebenaran yang timbul sebagai hasil produk manusia adalah nisbi 
sifatnya. Kebenaran yang bersifat absolut dan pasti hanyalah berasal dari Dzat 
yang Haq, yaitu Allah SWT. (3) Rasjidi memberikan kontribusi terhadap umat 
Islam di Indonesia yaitu menjelaskan makna dan membela Islam yang 
sebenarnya, melawan kristenisasi, dan menjelaskan agar tidak mempercayai apa 
yang telah di rumuskan oleh manusia. 
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ABSTRACT 
This thesis is titled "Historical Thinking of H. M. Rasjidi: Philosophy of 
Religion (1915-2001 AD)" which examines several problems namely: (1) What is 
the biography of Haji Muhammad Rasjidi? (2) What is the philosophical thinking 
of Haji Muhammad Rasjidi? (3) What is the contribution of Haji Muhammad 
Rasjidi's thoughts towards Muslims in Indonesia? 
The approach used for writing scientific papers is a philosophical approach 
while the preparation of historical research methods; namely the process of testing 
and analyzing historical testimonies in order to find authentic and reliable data to 
reconstruct past events. While the theory used is critical theory according to 
Horkheimer. 
The results of this study indicate that; (1) Muhammad Rasjidi was born in 
Kotagede Yogyakarta on May 20, 1915 and died on January 30, 2001. Rasjidi had 
studied philosophy in Cairo Egypt (1931-1938). In his career he served as 
minister of religion (1946), secretary general of the Ministry of Religion, 
secretary and treasurer in Republican delegations to Middle Eastern countries, 
members of delegations in New Delhi (1947), Indonesian Ambassador to the 
Islamic Republic of Pakistan, McGill University lecturer, the director of the 
Islamic Center in Washington, lecturer at the University of Indonesia (1966), 
besides that Rasjidi has 23 works. (2) The philosophical thinking of Rasjidi 
originated from the environment in which he lived, abangan Islam, from that 
environment he felt he had to purify Islamic teachings. Rasjidi said that every 
Muslim must believe that all truths that arise as a result of human products are 
relative in nature. Truth that is absolute and certain is only from the Essence of the 
Haq, namely Allah SWT. (3) Rasjidi contributes to Muslims in Indonesia, namely 
explaining the meaning and defending the true Islam, against Christianization, and 
explains not to believe what has been formulated by humans. 
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A. Latar Belakang 
Muhammad Rasjidi lahir pada tanggal 20 Mei 1915 / 4 Rajab 1333 
H di Kotagede Yogyakarta. Nama kecilnya adalah Saridi, yang bertipikal 
nama orang jawa. Ia memang dilahirkan dan dibesarkan di lingkungan 
keluarga “abangan”. Ia belajar ke sekolah “Ongko Loro”, sekolah Belanda 
yang menggunakan Bahasa Jawa sebagai Bahasa pengantar. Kemudian ia 
melanjutkan pelajaran ke Sekolah Rakyat (dasar) Muhammadiyah yang ada di 
Kotagede Yogyakarta. 
Setelah tamat dari Sekolah Rakyat Muhammadiyah, Rasjidi 
melanjutkan perjalanannya ke Kweek School (sekolah pendidikan guru model 
Belanda) Yogyakarta. Melalui surat kabar Swara Oemoem dan Kedjawen, ia 
mengetahui bahwa Ahmad Surkati pindah dari Jakarta ke lawang, Jawa Timur 
dan membuka sekolah al-Irsyad disana. Rasjidi lalu mengirim surat, dan 
dibalas oleh Ahmad Surkati yang isinya menyatakan bahwa ia bersedia 
menerima sebagai muridnya. 
Di al-Irsyad, Lawang Jawa Timur, Rasjidi merasa tidak puas, karena 
apa yang dipelajarinya hanyalah pengulangan dari apa yang ia pelajari dari 
sekolah Muhammadiyah. Sebelum meninggalkan al-Irsyad ia diberi oleh 
Ahmad Surkati dengan nama baru “Muhammad Rasjidi”.1 
                                                          
1
 Azyumardi Azra. “H.M. Rasjidi, BA, Pembentukan Kementerian Agama Dalam Revolusi”. 
Dalam Saiful Umam (ed), Menteri-Menteri Agama RI: Biografi Sosial Politik, (Jakarta: INIS 
bekerjasama dengan PPIM dan Balitbang Depag, 1998). 11-12. 

































Dari al-Irsyad Rasjidi melanjutkan sekolahnya ke Kairo, dengan 
tujuan utama masuk Universitas al-Azhar, Rasjidi masuk ke Qism’am 
(sekolah bagian umum) yang merupakan sekolah persiapan sebelum 
memasuki Universitas al-Azhar, Rasjidi merasa tidak puas terhadap 
Universitas itu. Dalam pandangannya sistem pendidikan al-Azhar tidak lebih 
baik dari pesantren.
2
 Rasjidi membatalkan niatnya untuk di al-Azhar dan 
memilih Universitas Kairo. Pendidikan dan lingkungan intelektual Rasjidi di 
Kairo menyempurnakan pengembaraan religious intelektualnya.
3
 Rasjidi 
mempunyai daya tarik bagi orang Belanda, karena ia bisa berpidato dalam 
Bahasa perancis. Seorang Pribumi yang mampu dan lancar dalam Bahasa 




Haji Muhammad Rasjidi juga dikenal sebagai seorang pengkritik 
yang tajam, karena analisa masalahnya yang tajam dan mendasar dia tidak 
segan-segan mengkritik seorang yang dianggapnya telah salah dalam berpikir, 
dan ia juga telah ikut membangkitkan pembaharuan pemikiran Islam dan 
mempertajam daya nalar sarjana muslim Indonesia.
5 
Haji Muhammad Rasjidi memiliki jiwa yang menyala-nyala dan 
sedikit emosional. Emosi yang digugah oleh kewaspadaan yang tinggi karena 
                                                          
2
 Soebagijo I.N. “Dari Rasjidi ke Sjaridi”, Dalam Endang Basri Ananda (Penyunting). 70 Tahun 
Prof. Dr. H.M.Rasjidi. (Jakarta; Harian Umum Pelita, 1985). 12. 
3
 Azyumardi Azra, “H.M. Rasjidi, BA, Pembentukan Kementerian Agama Dalam Revolusi”. 
Menteri-Menteri Agama RI: Biografi Sosial Politik, 1998. 14. 
4
 Rosihan Anwar. “Prof. Rasjidi Pengungkap Gamblang Hubungan Antar Agama di Indonesia”. 70 
Tahun Prof. Rasjidi. 153. 
5
 Romdoni Muslim, 72 Tokoh Muslim Indonesia, Pola Pikir Gagasan Kiprah dan Falsafah. 
(Jakarta : Restu Ilahi, 2005), 103. 

































cintanya pada agama, maka hatinya terasa tergelitik dan terpanggil untuk 
melakukan pembelaan dengan kemampuan ilmunya apabila mendengar, 
melihat atau membaca hal-hal yang dianggapnya merugikan dan mengurangi 
kesucian agama. 
Dalam bukunya “Islam dan Kebatinan” mengungkapkan kenangan 
kecilnya hidup ditengah masyarakat kampung di Kotogede Yogyakarta tidak 
jauh dari rumahnya berdiri sebuah mesjid dan maqam. Di sana ada pula 
tempat pemandian yang dihuni oleh seekor kura-kura besar yang dianggap 
keramat, seorang perempuan tua yang selalu berada di maqam tersebut 
bertugas melaksanakan sesaji dan menyampaikan permohonan orang kepada 
arwah sang penembahan agar dikabulkan.
6
 Hampir seluruh penduduk 
kotogede pemeluk agama Islam yang taat dan setiap shalat jum’at mesjid 
selalu penuh sesak hingga jama’ah melimpah keluar.7 
Demikianlah Haji Muhammad Rasjidi dilahirkan di lingkungan 
seperti itu dimana masyaraktnya kurang memahami ajaran-ajaran islam yang 
sebenarnya, mungkin inilah yang membuat dia sensitif dan sangat peka 
terhadap masalah keagamaan yang selalu melakukan pembelaaan dan 
mengkritik hal-hal yang dianggapnya telah merusak kemurniaan Islam. 
Dengan demikian dia merasa telah melakukan yang wajar dan perlu bagi 
kesucian agamanya yang merupakan suatu yang wajib dilakukan oleh setiap 
muslim yang sadar.  
                                                          
6
 H.M. Rasyidi, Islam dan Kebatinan  (Jakarta : Yayasan Islam Studi Club Indonesia, 1967), 5. 
7
 Ibid., 28. 

































Adapun yang lebih menarik perhatian dari pemikiran Haji 
Muhammad Rasjdi, bahwa pengembaraan intelektualnya ke Negara-negara 
Barat. Haji Muhammad Rasjidi bersama A. Mukti Ali, Harun Nasution dan 
jauh kemudian menyusul Nurcholish Madjid. Mereka menekuni bidang yang 
sama dan dapat memperoleh kesempatan berkenalan dengan metode berpikir 
ilmiah Barat. 
Dalam pengembaraannya, Haji Muhammad Rasjidi dapat 
mempelajari dan menganalisa cara berpikir orang barat. Bahkan Haji 
Muhammad Rasjidi sempat mengikuti kuliah teologi Kristen selama satu 
tahun bersama sepuluh orang pendeta sehingga Haji Muhammad Rasjidi 
dapat mengetahui cara berpikir mereka. Diceritakan pula pada suatu diskusi 
rutin sekali seminggu, didatangkan seorang penceramah kaliber internasional 
yaitu Joseph Schacht, tokoh internasional ini seorang yang dianggap selalu 
benar dan tak dapat dibantah lagi segala apa yang disampaikannya. Para 
hadidrin khusunya guru Besar merasa bangga dan puas kecuali Rasjidi yang 
berani membantah, namun karena bantahannya itu sehingga ia sempat 
diperiksa dan diadili oleh direktur dan para guru besar. Karena dianggap telah 
menghina wibawa pemimpin orientalis tersebut. Setelah kebenaran terbukti 
berada dipihak Rasjidi, dia berkeyakinan bahwa yang fanatik adalah orang-
orang barat bukan kaum muslimin. 
Sewaktu dan sepulang pengembaraan intelektualnya di luar negeri, 
Haji Muhammad Rasjidi banyak menciptakan karya-karya ilmiah terutama di 
bidang filsafat antara lain: Empat Kuliah Agama Islam Pada Perguruan 

































Tinggi, Jakarta: Bulan Bintang, 1974. Koreksi Terhadap Dr Harun Nasution 
Tentang Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspek, Jakarta: Bulan Bintang, 1977. 
Islam Dan Kebatinan, Jakarta: Bulan Bintang, 1967. Strategi Kebudayaan 
Dan Pembaharuan Pendidikan Nasional, Jakarta: Bulan Bintang, 1980. 
Filsafat Agama, Jakarta:Bulan Bintang, 1975. Janji-Janji Islam, Jakarta: 
Bulan Bintang, 1982. Persoalan-Persoalan Filsafat, Jakarta: Bulan Bintang, 
1984. 
Usaha yang dilakukan Rasjidi sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 
Murtadha Muthahhari dalam bukunya “ Islam dan Tantangan Zaman” bahwa 
pada pundak mereka “Mujtahid” terletak kewajiban menjelaskan hukum 
Islam. Dan inilah penggerak dalam Islam.
8
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam skripsi ini penulis ingin 
menjelaskan mengenai pemikiran filsafat Haji Muhammad Rasjidi (1915-
2001 M). Penelitian tentang Haji Muhammad Rasjidi, Khususnya yang 
berkaitan dengan pemikirannya dalam bidang filsafat sangat menarik dan 
layak untuk diteliti. Hal ini mengingat bahwa tulisan tentang Haji Muhammad 
Rasjidi masih sedikit dan belum banyak dilakukan orang. Salah satu contoh 
pemikiran H.M. Rasjidi yang paling fenomenal adalah tentang kedudukan 
agama dan tuhan yang dijelaskan dalam banyak karya-karyanya. Selain 
seorang pemikir, seorang H.M. Rasjidi merupakan sosok yang berjasa 
terhadap lahirnya bangsa Indonesia. Tercatat, ia pernah menjabat sebagai 
menteri agama pertama di Indonesia. 
                                                          
8
 Murtadhah Muthahhari,  Islam dan Tantangan Zaman. (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 163. 

































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan orientasi diatas, penulis memutuskan untuk mengangkat 
objek penelitian tentang tokoh yang  dikenal sebagai menteri agama pertama 
di indonesia yaitu Haji Muhammad Rasjidi. Haji Muhammad Rasjidi juga 
dikenal sebagai pemikir dalam bidang filsafat, Sebenarnya banyak tokoh 
ilmuwan muslim Indonesia yang masuk dalam kategori di atas, namun 
penulis memutuskan hanya fokus pada Haji Muhammad Rasjidi saja, lebih 
tepatnya dengan judul “SEJARAH PEMIKIRAN H.M. RASJIDI: FILSAFAT 
AGAMA (1915-2001 M)”.  
Menindak lanjuti judul di atas, penulis telah merumuskan beberapa 
materi pokok yang nantinya akan dibahas secara lebih detail dan terperinci 
dalam tulisan ini, yang terdiri dari beberapa bab beserta sub bab sub babnya. 
Berikut ini rumusan masalahnya:  
1. Bagaimana biografi H.M. Rasjidi?  
2. Bagaimana pemikiran filsafat Agama H.M. Rasjidi? 
3. Bagaimana kontribusi pemikiran filsafat H.M. Rasjidi terhadap umat Islam 
di Indonesia? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun oleh penulis, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui secara mendetail mengenai Biografi seorang Haji 
Muhammad Rasjidi.  

































2. Untuk lebih memahami tentang pemikiran-pemikiran seorang Haji 
Muhammad Rasjidi dalam bidang filsafat. 
3. Untuk mengetahui kontribusi Haji Muhammad Rasjidi dalam 
perkembangan filsafat di Indonesia. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Teoritis 
Penulis berharap hasil penilitian ini dapat memberikan sumbangan 
khasanah pengetahuan tentang sejarah nasional Indonesia. Kemudian, 
penulis juga berharap bahwa hasil penelitian ini bisa melengkapi 
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sejarah Islam di 
Indonesia, khususnya sejarah tokoh intelektual di Indonesia dalam hal ini 
biografi dan pemikiran filsafat Haji Muhammad Rasjidi 
2. Praktis 
Penulis berharap hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan referensi 
bagi peneliti-peneliti selanjutnya, khususnya para mahasiswa-mahasiswi di 
jurusan Sejarah Peradaban Islam. Penulis juga berharap bahwa hasil 
penelitian ini bisa dijadikan pelecut semangat para pemuda untuk 
melanjutkan semangat intelektual para tokoh-tokoh terdahulu, serta 
melanjutkan perjuangan para founding father dan para pahlawan lainya di 
tanah-air Indonesia. 
 

































E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan filosofis karena 
skripsi yang berjudul sejarah pemikiran H.M. Rasjidi: Filsafat Agama (1915-
2001 M) ini merupakan bagian dari sejarah filsafat di Indonesia. 
pendekatan filosofis adalah upaya pendekatan agama melalui ilmu 
filsafat. Berfikir secara filosofis, dapat digunakan dalam memahami ajaran 
agama agar hikmah, hakikat atau inti dari ajaran agama dapat dimengerti dan 
difahami secara seksama.
9
 Atau dengan kata lain  pendekatan Filosofis adalah 
melihat suatu permasalahan dari sudut tinjauan filsafat dan berusaha untuk 
menjawab dan memecahkan permasalahan itu dengan menggunakan metode 
analisis. Menurut Plato, filsafat adalah pengetahuan yang bersifat untuk 
mencapai kebenaran yang asli.
10
 Pendekatan ini digunakan penulis untuk 
mengungkapkan pemikiran filsafat agama H.M. Rasjidi, artinya dengan 
pendekatan ini penulis dapat memotret hasil pemikran filsafat H.M. Rasjidi, 
dimana hasil pemikiran itu muncul ketika ia mengkritik pemikiran tokoh-
tokoh intelektual di Indonesia dan juga kritikan terhadap hipotesa-hipotesa 
agama yang dianggapnya bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Sunnah. 
sehingga dengan ini penulis bisa mengetahui perkembangan pemikiran 
filsafat agama H.M. Rasjidi. 
Teori merupakan hubungan antara dua fakta atau lebih dan fakta 
adalah sesuatu yang dapat diuji secara empiris, dalam sejarah spekulatif, teori 
merupakan perenungan filsafat mengenai sifat gerak-gerak sejarah, sehingga 
                                                          
9
 Ahmad Taufik, Metodologi Studi Islam, (Surabaya: Bayumedia, 2004), 15 
10
 Peter Conolly, Aneka Pendekatan Studi Agama. (Yogyakarta: LKIS, 2012), 163. 





































Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan teori kritis, teori 
kritis merupakan upaya sadar untuk memadukan teori dan tindakan, tujuan 
dari teori kritis adalah menghilangkan berbagai bentuk dominasi dan 
mendorong kebebasan, keadilan dan persamaan. 
Menurut horkheimer dalam konteks masyarakat industri maju, teori 
kritis digunakan sebagai kritik ideologi mengemban tugas untuk membuka 
kedok ideologi dari positivisme.
12
 Selain Horkheimer, Jurgen Habermas juga 
berpendapat bahwa masyarakat modern cenderung mengarah pada 
positivisme. Pada hakekatnya teori kritis ini memiliki empat karakter utama 
yaitu : 
1. Teori kritis bersifat historis, artinya teori kritis dilambangkan berdasarkan 
situasi masyarakat yang kongkrit 
2. Teori kritis bersifat kritis terhadap dirinya sendiri dengan cara evaluasi, 
kritik dan refleksi atas dirinya sendiri 
3. Teori kritis menggunakan metode dialektis sehingga teori kritis memiliki 
kecurigaan terhadap situasi masyarakat aktual 
                                                          
11
 Muh Muhzin, Gerak Sejarah. (Jatinangor: Padjajaran, 2007), 4. 
12 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial: Dari Klasik Hingga Postmodern. (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 6. 

































4. Teori kritis adalah teori dengan maksud praktis yaitu teori yang 




Teori kritis digunakan dalam penulisan penelitian ini karena dirasa 
sesuai dengan pembahasan yang akan ditulis yaitu pemikiran filsafat agama 
H.M. Rasjidi. Pemikiran H.M. masuk ke dalam kategori filsafat agama sebab 
H.M. Rasjidi menjadikan al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai rujukan dalam 
menyampaikan kritiknya Pemikiran filsafat Rasjidi termasuk dalam kategori 
kritis, karena dari pemikiran-pemikiran yang di hasilkan kebanyakan berasal 
dari karya-karya yang isinya adalah kritikan terhadap pemikiran-pemikiran 
yang dianggapnya menyimpang. Beberapa tokoh intelektual di Indonesia 
yang pernah objek kritik H.M. Rasjidi di antaranya yang paling fenomenal 
adalah Harun Nasution dan juga Nurcholis Majid.  
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai Haji Muhammad Rasjidi masih sedikit yang 
dilakukan, terutama dalam bidang pemikirannya, dan kebanyakan penelitian 
mengenai Haji Muhammad Rasjidi hanya sebatas biografi dan perannya atas 
terbentuknya kementerian agama di indonesia, diantara adalah: tulisan 
Azyumardi Azra, dan Syaiful Umam, Menteri-Menteri Agama RI: Biografi 
Sosial-Politik, Jakarta: PPIM, 1998. Buku ini berisi tentang kumpulan 
                                                          
13 Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Menyingkap Kepentingan Pengetahuan Bersama Jurgen 
Habermas. (Jogjakarta: Buku Baik, 2004), 8-9. 

































biografi Menteri Agama dari masa Haji Muhammad Rasjidi di tahun 1946 
sampai pada masa Menteri Agama dijabat oleh Tarmizi Tahir di tahun 1997. 
Kemudian Endang Basri Ananda, 70 Tahun Prof, Rasjidi, Jakarta: 
Harian Umum Pelita 1985. Buku tersebut menjelaskan serta mengungkapkan 
pribadi dan pengalaman Haji Muhammad Rasjidi, dan dibagi menjadi tiga 
bagian: bagian pertama, berisi riwayat hidup, kedua bersisi karangan-
karangan Haji Muhammad Rasjidi, dan yang ketiga adalah karangan bebas 
yang ditulis sengaja untuk mengenang usia 70 tahun Haji Muhammad 
Rasjidi.  
Dengan demikian ada sisi lain yang belum diungkap oleh penulis 
atau peneliti sebelumnya dalam menguak kehidupan Haji Muhammad 
Rasjidi, Khususnya yang berkaitan dengan pemikirannya dalam bidang 
filsafat. Untuk itu, guna melengkapi hasil studi yang telah ada, maka 
diadakan penelitian yang lebih lanjut. 
G. Metode Penelitian 
Untuk memudahkan penulisan dalam skripsi ini, maka penulis 
menggunakan metode historis. Metode historis ialah sebuah penelitian yang 
tujuannya mendiskripsikan dengan menganalisis peristiwa-peristiwa masa 
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 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu, 
1978), 38. 


































Secara Etimologi berasal dari kata Yunani heurishein, artinya 
memperoleh. Heuristik adalah kegiatan untuk mencari dan menemukan 
sumber data atau menghimpun bahan-bahan sumber sejarah.
15
 Sumber 
sejarah menurut bahannya dapat dibagi dua yaitu tertulis dan tidak tertulis, 
atau dokumen dan artefak.
16
 Pada tahap heuristik peneliti mengumpulkan 
sumber-sumber baik berupa sumber primer maupun sumber sekunder yang 
berkaitan dengan Haji Muhammad Rasjidi (1915-2001 M). Pada tahap ini 
penulis melalukan pencarian sumber, baik sumber primer maupun 
sekunder melalui karya-karya Haji Muhammad Rasjidi seperti buku-buku 
yang ditulis oleh Rasjidi sendiri dan buku-buku lainnya (yang ditulis oleh 
orang lain) yang menerangkan tentang Haji Muhammad Rasjidi. 
Dalam penulisan skrispi ini jenis sumber yang digunakan adalah 
sumber primer dan sumber sekunder.
17
 Sumber primer adalah kesaksian 
daripada seorang saksi dengan mata kepala sendiri, atau saksi dengan  
panca indra yang lain, atau alat mekanis, seperti; diktafon, yaitu orang atau 
alat yang hadir pada peristiwa itu atau bisa juga karya dari seorang tokoh 
yang menjadi objek penelitian itu sendiri. Dalam hal, penulis 
menggunakan karya-karya dari Haji Muhammad Rasjidi sebagai sumber 
primer yang antara lain: 
1. Empat Kuliah Agama Islam Pada Perguruan Tinggi, Jakarta: Bulan 
Bintang, 1974.  
                                                          
15
 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Wacana Ilmu, 1999), 54. 
16
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Nudaya, 2001), 96. 
17
 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah. Terj Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1965), 35 

































2. Koreksi Terhadap Dr Harun Nasution Tentang Islam Ditinjau Dari 
Berbagai Aspek, Jakarta: Bulan Bintang, 1977.  
3. Islam Dan Kebatinan, Jakarta: Bulan Bintang, 1967.  
4. Strategi Kebudayaan Dan Pembaharuan Pendidikan Nasional, Jakarta: 
Bulan Bintang, 1980.  
5. Filsafat Agama, Jakarta:Bulan Bintang, 1975. Janji-Janji Islam, 
Jakarta: Bulan Bintang, 1982.  
6. Persoalan-Persoalan Filsafat, Jakarta: Bulan Bintang, 1984. 
Sumber sekunder merupakan kesaksian dari pada siapapun yang 
bukan merupakan saksi mata, yakni dari seseorang yang tidak hadir pada 
peristiwa yang dikisahkannya. Dalam hal ini adalah tulisan-tulisan tentang 
Haji Muhammad Rasjidi yang ditulis oleh orang lain. 
Namun dalam skripsi ini penulis memandang bahwa sumber, baik 
primer maupun sekunder adalah sama pentingya. Mengingat, walaupun 
sumber itu sekunder, akan tetapi mengandung unsur primer (setidaknya 
menyarankan petunjuk kepada unsur primer). Misalkan; biografi tentang 
Haji Muhammad Rasjidi. 
2. Verifikasi (kritik) 
Tahap kritik atau verifikasi merupakan pengujian terhadap sumber-
sumber yang telah ditemukan, yang bertujuan untuk menyeleksi sumber-
sumber yang telah di kumpulkan untuk menghasilkan sebuah fakta. Dalam 
tahap ini penulis menganalisis dan mengkritisi sumber-sumber yang 
didapat serta melakukan perbandingan terhadap sumber-sumber yang 

































didapat agar mendapatkan sumber yang valid dan relevan dengan tema 
yang dikaji penulis. 
Dari berbagai sumber data yang berhasil diperoleh, tentu saja 
semuanya tidak mudah diterima. Oleh karena itu perlu adanya kritik 
terhadap data-data yang telah berhasil dikumpulkan. Kritik ini menyangkut 
verifikasi yaitu pengujian mengenai keaslian sumber tersebut. Dengan cara 
melakukan kritik ekstern dan intern.
18
 
a. Kritik Ekstern  
Kritik ekstern digunakan untuk menentukan apakah sumber 
sejarah yang didapat asli atau tidak. Dalam kritik ekstern, penulis 
meyakini bahwa sumber tersebut asli, karena sumber tersebut di ambil 
dari karya asli tulisan Haji Muhammad Rasjidi dari Filsafat Agama, 
Islam dan Kebatinan, dan Persoalan-Persoalan Filsafat yang 
keseluruhan isi dari buku tersebut berupa pemikiran-pemikiran Haji 
Muhammad Rasjidi tentang filsafat dan juga dari buku biografi 
Menteri-Menteri Agama karya Azyumardi Azra. 
b. Kritik Intern 
Kritik intern adalah menjelaskan kebenaran isi dan kritik itu 
dapat dilakukan setelah melakukan kritik ekstern. Kritik intern 
bertujuan untuk mencapai nilai pembuktian yang sebenarnya dari 
sumber sejarah. Kritik intern dilakukan terutama untuk menentukan 
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 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2005), 16. 





































Dalam kritik intern, penulis percaya bahwa sumber itu asli. 
Karena penulis menggunakan sumber itu dari hasil karya tulis Haji 
Muhammad Rasjidi sendiri yang telah terkumpulkan dan dibukukan. 
3. Interpretasi 
Interpretasi atau penafsiran adalah suatu upaya untuk mengkaji 
kembali terhadap sumber-sumber yang didapatkan dan yang telah diuji 
keasliannya terhadap saling berhubungan yang satu dengan yang lain.
20
 
Tahap interpretasi atau penafsiran. Setelah sumber-sumber yang 
didapat dianalisis dan dikritisi, penulis selanjutnya melakukan penafsiran 
terhadap sumber-sumber dan fakta-fakta yang telah ditemukan mengenai 
pemikiran filsafat Haji Muhammad Rasjidi, baik sumber primer maupun 
sekunder. 
Pada tahap ini penulis mencari keterkaitan antara fakta yang ada 
pada pokok permasalahan yang ditulis kemudian ditafsirkan. Penafsiran 
dilakukan ketika penulis telah membaca, memahami serta menganalisis 
data-data serta fakta-fakta yang telah dikumpulkan. Kemudian penulis 
baru melakukan analisis dari penafsirannya berdasarkan pokok-pokok 
pembahasan. 
                                                          
19
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Dalam kaitannya dengan pemikiran filsafat Haji Muhammad 
Rasjidi (1915-2001), sumber yang berhasil penulis dapat yaitu tentang 
biografi Haji Muhammad Rasjidi, dan pemikiran Haji Muhammad Rasjidi. 
4. Historiografi 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian yang berupa 
skripsi sebagai tugas akhir dalam perkuliahan di program study Sejarah 
dan Peradaban Islam  Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
Historiografi merupakan tahap akhir dari metode untuk menyusun 
atau merekonstruksi kembali secara sistematis yang didapatkan dari 
penafsiran terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tulisan.
21
 
Dalam tahap ini peneliti menghubungkan aspek kronologis dan 
peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain, sumber yang satu dengan 
sumber yang lain, sehingga menjadikan rangkaian fakta sejarah menjadi 
tulisan yang utuh. Peneliti berusaha menulis hasil penelitian yang 
dituangkan melalui karya skripsi. Di dalamnya berisi tentang “Sejarah 
Pemikiran H.M Rasjidi: Filsafat Agama (1915-2001)”. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Agar memudahkan pemahaman, dalam penelitian ini dibagi menjadi 
lima bab. Adapun sistematika bahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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 Dudung Abdurrahman, Metode Penulisan Sejarah, 64. 

































BAB I pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan kerangka teori, 
penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II berisi tentang biografi Haji Muhammad Rasjidi yang terbagi 
dalam 3 sub-bab diantaranya adalah riwayat hidup Haji Muhammad Rasjidi, 
pendidikan dan karir, dan juga karya-karya dari Haji Muhammad Rasjidi. 
BAB III berisi tentang pemikiran filsafat agama Haji Muhammad 
Rasjidi, terbagi dalam 4 sub-bab diantaranya mengenai latar belakang 
pemikiran Haji Muhammad Rasjidi, pandangan Haji Muhammad Rasjidi 
terhadap filsafat, pemikiran filsafat agama Haji Muhammad Rasjidi, dan juga 
kritik H.M. Rasjidi terhadap tokoh intelektual di Indonesia 
BAB IV berisi tentang kontribusi pemikiran filsafat Haji Muhammad 
Rasjidi terhadap umat Islam di Indonesia, terbagi dalam 3 sub-bab 
diantaranya mengenai latar belakang filsafat di Indonesia, Kontribusi 
Pemikiran filsafat H.M. Rasjidi terhadap umat Islam Di Indonesia, dan yang 
terakhir Pandangan Tokoh-Tokoh Intelektual Terhadap H.M. Rasjidi. 
BAB V berisi tentang penutup. Bab ini menguraikan tentang 
kesimpulan yang merupakan ringkasan dari permasalahan yang dikaji. Selain 
itu bab ini juga memuat saran. 
  


































BIOGRAFI H. M. RASJIDI 
A. Riwayat Hidup H.M. Rasjidi 
Haji Muhammad Rasjidi merupakan anak kedua dari lima bersaudara, 
ayahnya bernama Atmosudigdo. Kakak pertamanya bernama Sapardi, adiknya 
bernama Sadjiman, Sakidjan dan yang terakhir adik perempuannya bernama 
Sadjinah. Pada masa kecilnya, nama Rasjidi yaitu Saridi.
22
 Perubahan nama 
dari Saridi ke Rasjidi ini berawal ketika ia menempuh studi di al-Irsyad yang 
bertempat di Lawang. Nama Rasjidi ini diberikan oleh gurunya yaitu Syekh 
Ahmad Surkati, karena gurunya kesulitan ketika memanggil nama Saridi. 
Berulangkali Syekh Ahmad Surkati ini memanggil Saridi dengan nama Rasjidi, 
berawal dari itulah nama Saridi diganti dengan Rasjidi. Namun untuk 
meresmikan nama ini baru dilakukan setelah pulang menunaikan ibadah haji di 
Tanah Suci. Seperti lazimnya dalam anggapan Muslim Jawa. Penggantian 
nama setelah ibadah haji mencerminkan adanya transformasi spiritual, 




Rasjidi lahir pada Kamis Pahing, 20 Mei 1915 saat kalender Hijriyah 
menunjukkan 4 Rajab 1333 di Kotagede, Yogyakarta. Meninggal tanggal 30 
Januari 2001 pada usia 85 tahun di Rumah Sakit Islam Jakarta dan 
dimakamkan di pemakaman keluarga di Kotagede, Yogyakarta. Kotagede 
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 Soebagijo, Dari Saridi ke Rasjidi dalam buku “70 Tahun Prof. Dr. H. M. Rasjidi (Jakarta: 
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merupakan sebuah kota kuno yang pernah menjadi ibukota Kerajaan Mataram 
di sekitar abad ke-XVI. Sebagian penduduknya adalah keturunan pengikut Ki 
Ageng Pemanahan yang merupakan pembuka hutan Mentaok, sebagai 
hadiahnya yang diterima dari Sultan Pajang, berkat jasa Ki Ageng yang 
berhasil mengalahkan Aryo Penangsang Adipati Jipang Panolan, yang hendak 
memberontak kepada kekuasaan Pajang. Dalam waktu yang tidak lama, 
Mataram berhasil sebagai suatu kerajaan yang kukuh dan kuat. Negerinya 
aman dan damai, begitupun dengan rakyatnya yang makmur dan sejahtera.
24
 
Dari segi kehidupan agama, Rasjidi lahir dari keluarga seperti halnya 
kebanyakan orang yaitu menganut paham jawa Islam. Rasjidi juga mengakui 
bahwa ia lahir dari keturunan yang mempunyai pengetahuan agama biasa saja 
atau yang biasanya disebut kaum abangan. Seperti yang dikatakan oleh H. M. 
Rasjidi, sebagai berikut: 
  “Semenjak kecil saya hidup dalam suasana Jawa Islam. Rumah 
keluarga saya berbentuk rumah joglo, dengan ruang amben tengah, 
sentong kulon, sentong wetan, emper, pendapa, disamping kulon 
omah dan wetan omah. Kalau hari kamis sore apalagi Jumat Kliwon 
dan Selasa Kliwon, ibu saya selalu menyuruh beli kembang untuk 
ditaruh di pojok rumah, dekat pintu dan sebagainnya.”25 
 
Kaum abangan yaitu beragama Islam namun dalam melakukan ibadah 
sehari-hari tidak berdasarkan syariat Islam. Ciri utama kaum abangan adalah 
bahwa dunia dihayati sebagai penuh dengan roh atau bangsa halus.
26
 Namanya 
orang muslim namun cara hidupnya masih banyak dikuasai oleh tradisi pra 




Azyumardi Azra, H. M. Rasjidi; Pembentukan Kementerian Agama dalam Revolusi (Menteri-
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Islam. Tradisi ini menitik beratkan pada perpaduan unsur-unsur Islam, Hindu 
Budha, dan unsur asli sebagai singkritisme jawa dan sering dinamakan agama 
Jawa. Singkritisme ini oleh orang jawa dianggap sebagai tradisi rakyat.
27
 
Perbedaan antara santri dan abangan tampak bila mengacu pada praktek 
religiusitasnya. Orang santri lebih relegius daripada orang abangan. Namun 
ukuran religiulitasnya tergantung pada nilai pribadi orang yang menggunakan 
istilah tersebut.   
Bisa dikatakan kaum abangan bisa dilihat dari yang dilakukan oleh 
keluarga H. M. Rasjidi. Ketika hari Kamis malam, apalagi malam Jum’at 
Kliwon atau Selasa Kliwon, Rasjidi selalu disuruh oleh ibunya membeli bunga 
untuk diletakkan di pojok rumah, di dekat pintu dan kamar. Tidak lupa pula 
membakar kemenyan dan sebagainya. 
Keluarga Rasjidi mempunyai kehidupan yang sederhana dan taat pada adat 
yang ada, mereka juga hidup di rumah yang bentuknya sesuai dengan tradisi 
setempat, yakni berbentuk joglo; di bagian atasnya seperti piramid, tetapi datar 
dibagian tengah, tidak meruncing. Pembagian ruanganya juga sesuai dengan 
rumah pada umumnya; terdiri dari ruang tengah, kamar yang biasanya 
dinamakan dengan sebutan sentong, sebelah barat, kamar sebelah timur, bagian 




Beberapa ratus meter dari rumah Rasjidi terletak sebuah bangunan masjid 
dan makam Panembahan Senapati. Karena itu Rasjidi dan saudara-saudaranya 
                                                          
27
Zaini Muhtarom, Santri dan Abangan di Jawa (Jakarta: INIS, 1988), 6. 
28
Soebagijo, Dari Saridi ke Rasjidi dalam buku “70 Tahun Prof. Dr. H. M. Rasjidi” , 4. 

































tidak boleh tidur dengan posisi kearah barat dan kaki ke arah timur.
29
 Jika tidak 
mengikuti aturan tersebut, masyarakat percaya bahwa yang melanggar akan 
terkena musibah. 
Sedangkan dari segi ekonomi, H. M. Rasjidi terlahir dari keluarga yang 
ekonominya lebih dari cukup. Untuk membina rumah tangga yang lebih dari 
cukup, Atmosudigdo yang merupakan ayah Rasjidi, ia membantu usaha milik 
kakak perempuannya. Kakak perempuan Atmosudigdo ini mempunyai 
perusahaan yang dibilang sangat maju, yaitu perusahaan membatik. Kakak 
perempuannya tersebut bukan hanya menjalankan satu bidang usaha, 
melainkan juga menjalankan bisnis dalam jual beli berlian, kain kambrik dan 
lain sebagainya.  
Sebagai usaha yang bisa dibilang sudah cukup maju, relasi penjualanya 
sangat luas. Pelanggan yang dimiliki bukan hanya masyarakat sekitar Kotagede 
saja, melainkan terdiri dari orang Cina, Belanda, Arab, bahkan penjualanya 
menjangkau jauh sampai ke Antwerpen, Belgia. Usaha yang dilakukan ini 
merupakan suatu usaha pribumi yang sangat maju, padahal cara mereka 
berdagang dilakukan dengan cara yang sederhana yaitu didasari atas saling 
percaya. Untuk pembayaran juga ada yang dilakukan pada tiap setengah tahun, 
akan tetapi dilengkapi dengan segala surat-surat rekening yang diperlukan.
30
 
B. Pendidikan dan Karir 
H. M. Rasjidi sejak kecil di didik ayahnya secara Islam, meskipun 
keluarga dan lingkunganya menganut Islam Jawa (seperti yang sudah 






































dijelaskan pada poin sebelumnya). Untuk belajar membaca al-Qur’an, ayah 
Rasjidi mendatangkan guru untuk mengajarinya.
31
 Namun seperti halnya anak-
anak sebayanya, Rasjidi memulai belajar di salah satu sekolah yang ada di 
Kotagede yaitu sekolah Ongko Loro yaitu Sekolah Dasar yang menggunakan 
bahasa Jawa sebagai pengantarnya. Di sekolah Ongko Loro ini kelas tertinggi 
yaitu berada di kelas lima. 
Di tengah-tengah studinya di Ongko Loro, Rasjidi memilih pindah ke 
sekolah yang didirikan Muhammadiyah.
32
 Mungkin karena di sekolah 
Muhammadiyah tidak hanya sebatas pelajaran umum tetapi juga diajarkan ilmu 
agama, sehingga Rasjidi tertarik untuk pindah sekolah.  Sekolah itu didirikan 
perkumpulan Muhammadiyah yang merupakan suatu Organisasi Masyarakat 
yang didirikan oleh Kyai Haji Ahmad Dahlan pada 18 November 1912,
33
 yang 
telah melebarkan sayapnya hingga secara perlahan bisa memasuki wilayah 
Kotagede bahkan berhasil mendirikan sekolah. Muhammadiyah memang 
banyak mendirikan sekolah dan klinik atau rumah sakit. 
Untuk tenaga pengajarnya, sekolah Muhammadiyah mengambil dari 
Sekolah Guru Muhammadiyah yang terkenal dengan nama kweekschool yang 
terletak di pojok jalan Ngabean, Yogyakarta. Tepatnya di dekat jalan kereta api 
ke jurusan Bantul. Setelah menyelesaikan pendidikannya di sekolah 
Muhammadiyah Kotagede, Rasjidi ingin meneruskan pendidikannya di 
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Kweekschool, keinginan itu mendapatkan persetujuan dari ayahnya. Waktu itu 
yang menjadi kepala Kweekschool adalah Raden Ngabehi Djojosugito. 
Pelajaran yang diberikan di kweekschool yaitu pelajaran umum seperti 
ilmu bumi, aljabar, sedikit tentang ilmu mengajar dan lain sebagainnya. 
Sedangkan pelajaran agama diberikan lebih intensif yang gurunya terdiri dari 
R. H. Hadjid, H. Siradh Dahlan, R. H. Hanad dan Ali Qudus yang khusus 
memberikan pelajaran bahasa Arab. Masa itu Kweekschool Muhammadiyah 
merupakan tempat pemusatan pemuda Indonesia karena muridnya berasal dari 
berbagai kepulauan di Indonesia.
34
 
Melanjutkan pendidikannya di Kweekschool, Rasjidi merasa ilmunya 
bertambah, namun dia merasa kurang cocok dengan cara pengajarannya. 
Karena metode yang digunakan tidak jauh dengan metode yang digunakan di 
langgar yaitu lebih menekankan muridnya untuk menghapal teks, bukan 
memahami makna dan isinya. 
Ketika ada waktu luang, Rasjidi memanfaatkan waktunya untuk membaca 
surat kabar langganan ayahnya yaitu Swara Oemoem, koran mingguan 
berbahasa daerah Jawa yang diterbitkan oleh Dr. Sutomo di Surabaya dan 
Kedjawen yang diterbitkan pemerintah di Jakarta. Melalui surat kabar ini 
Rasjidi mengetahui bahwa Syekh Ahmad Surkati yang merupakan pimpinan 
al-Irsyad, telah mendirikan sekolah di Lawang, Jawa Timur. Mengetahui hal 
itu Rasjidi tertarik untuk memasuki sekolah itu. Sehingga ia mengirim surat 
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dan mendapatkan balasan dari Ahmad Surkati yang menyatakan bahwa ia 
bersedia menerima sebagai muridnya.
35
 
Syekh Ahmad Surkati, lahir pada 1872 di Sudan, ia pernah belajar di 
Masjidil Haram dan datang ke Indonesia tahun 1911 karena dikontrak oleh 
Jami’atul Khairiyah yang dikelola oleh sejumlah Sayid di Jakarta. Namun 
terjadi perbedaan pendapat anatara Surkati dengan Sayid-sayid itu mengenai 
kedudukan wanita. Menurut mereka kedudukan wanita dalam kelompok sayid 
tidak boleh dikawini oleh orang yang bukan sayid, apalagi oleh orang 
Indonesia. Sedangkan Surkati sangat menentang pendapat itu, sehingga 
akhirnya Surkati memisahkan diri, dan mendirikan organisasi sendiri dengan 
nama al-Irsyad. Ahmad Surkati juga dikenal sebagai seorang ulama yang 
berpaham modern, dan akrab dengan para pembesar Belanda. Para penguasa 
Belanda juga sering meminta pertimbangan dan nasehat mengenai agama Islam 
kepada Surkati. 
Sekolah yang didirikan Ahmad Surkati menggunakan bahasa Arab sebagai 
bahasa pengantarnya, sedangkan bahasa Belanda juga diajarkan setingkat 
dengan HIS (Hollandsch-Inlandsche School), dengan tenaga pengajar khusus 
dari luar. Selama dua tahun Rasjidi belajar di Lawang. Pada awalnya Rasjidi 
harus mengulang dari kelas satu, karena Rasjidi sudah pernah menerima 
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Saat Rasjidi duduk di kelas empat, ia sudah mampu membaca kitab-kitab 
yang cukup berat dan berbobot. Di antaranya buku gramatika bahasa Arab, 
Alfiah karya Ibnu Malik. Buku yang terdiri dari seribu bait itu semuanya telah 
dihafal diluar kepala. Sementara teman-teman sekelasnya belum mampu 
melakukannya. Karena itu ia ditunjuk oleh Ahmad Surkati untuk menjadi 
asistennya. Selain itu, Rasjidi juga mampu menghafal buku logika Aristoteles 
berjudul Matan as-Sullam dalam usianya yang baru 15 tahun. Padahal buku itu 
merupakan buku berat. 
Setelah selama dua tahun belajar di Lawang, Rasjidi memperoleh gelar 
diploma, sedangkan ustadznya yaitu Syekh Ahmad Surkati diberitakan akan 
pindah ke Jakarta lagi, sehingga al-Irsyad yang ada di Lawang ditutup dan 




Secara intelektual ia memperoleh banyak ilmu dari kedua organisasi 
reformis, yakni Muhammadiyah dan al-Irsyad. Semangat reformis yang 
menyala dalam dirinya nantinya berasal dari kedua lingkungan organisasi 
tersebut. Begitu kuatnya semangat reformis dalam diri Muhammad Rasjidi, 
sehingga terkenal sebagai seorang tokoh ulama reformis Islam di masa 
kontemporer. 
Bibit reformisme yang diperoleh Muhammad Rasjidi dari Muhammadiyah 
dan al-Irsyad tumbuh lebih subur ketika melanjutkan studinya di Kairo Mesir. 
Ia memilih melanjutkan ke Kairo karena sebelumya M. Rasjidi telah mengenal 
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perguruan tinggi di timur tengah dari orang-orang yang lebih dulu belajar ke 
Mesir, memang saat itu Mesir terkenal dengan pusat pendidikan Islam.
38
 
Sewaktu hubungan dengan Makkah atau negara-negara di Timur Tengah 
pada umumnya semakin lancar akibat dibukanya Terusan Suez, ditemukannya 
kapal uap, dan dilonggarkannya pengawasan serta ijin naik haji oleh 
pemerintah kolonial Belanda. Pesantren memperoleh jalan untuk memperlancar 
hubungan secara langsung dengan pusat ortodoksi Islam di Mekkah. Literatur 
dari Arab semakin lancar memasuki pesantren. selain itu tidak sedikit para haji, 
yang tinggal bertahun-tahun di Mekkah lalu pulang mendirikan pesantren baru 
atau bergabung dengan pesantren yang sudah ada.
39
 
Pada 1931 Rasjidi bersama temannya yaitu Tahir Ibrahim berangkat ke 
Kairo, mereka berdua kesana dengan menumpang sebuah kapal. Sebagai calon 
mahasiswa sebelum memasuki Universitas al-Azhar, seperti calon mahasiswa 
dari Indonesia lainnya, Rasjidi harus masuk ke Qism’Am terlebih dahulu. 
Qism’Am merupakan sekolah persiapan sebelum memasuki Universitas al-
Azhar. Dalam menuntut ilmu di al-azhar ini, Rasjidi merasa tidak puas 
terhadap cara pengajarannya, karena cara pengajaran di Universitas al-Azhar 
sama seperti cara pengajaran yang diterapkan di pesantren masih tradisional.
40
 
Namun seiring dengan perkembangan zaman, Universitas al-Azhar mulai 
tersentuh modernisasi hingga al-Azhar menjadi lambang kebangkitan umat 
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Islam. Pada saat itu juga semua mata dunia tertuju kepada al-Azhar terutama 
dunia Islam. Mereka semua berharap bahwa setiap pemuda lulusan al-Azhar 
kelak akan menjadi pemimpin utama dari bangsanya masing-masing. 
Di Universitas al-Azhar ini setiap murid yang berhasil lulus dalam 8 mata 
pelajaran berhak menerima ijazah, jika berhasil lulus 12 mata pelajaran 
mendapatkan ahliyah, sedangkan jika lulus 20 mata pelajaran diberikan 
alimiah. 
Seperti para pemuda Indonesia yang menempuh pendidikan di Belanda 
yang berhimpun dalam Perhimpunan Indonesia, para pemuda Indonesia yang 
belajar di Mesir juga berhimpun dalam Jamiah Choiriyah atau Perkumpulan 
Kebajikan Indonesia. Jamiah Choiriyah pertama kali diketuai oleh Djanan 
Tajib, ketika Rasjidi gabung dalam perkumpulan tersebut, perkumpulan Jamiah 
Choiriyah diketuai oleh Faturrachman. 
Ketika al-Azhar mengalami modernisasi, Jamiah Choiriyah berubah nama 
menjadi Perpindom (Persatuan Pemuda Indonesia Malaya). Perlu diketahui 
bahwa Rasjidi juga pernah menjadi wakil ketua dari Perpindom. Para pemuda 
yang belajar di Kairo, mereka menerbitkan majalah yang isinya sangat 
revolusioner. Semangat kemerdekaan dan cinta tanah air mereka tuangkan 
dalam majalah yang bernama Seruan al-Azhar. Namun pada 1928 Seruan al-
Azhar ini sudah tidak boleh terbit lagi tiga tahun sebelum Rasjidi ke Kairo.
41
 
Di tengah perjalanan untuk mengambil ijazah alimiah, ia mendapatkan 
saran dari sahabatnya yaitu Kahar Muzakkir untuk menempuh pendidikan di 
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Darul Ulum. Rasjidi menerima saran itu, sehingga Rasjidi memasuki sekolah 
persiapan Darul Ulum. Dalam sekolah ini ia diberikan pelajaran khusus dengan 
gurunya yaitu Sayyid Qutub. Sekolah Persiapan Darul Ulum ini selain 
memberikan pelajaran ilmu agama disana juga diberikan pelajaran ilmu umum. 
Dengan ketekunanya Rasjidi belajar disana baru delapan bulan sudah 
mendaptkan ijazah yang dinamakan Kafaah. Karena ia ingin mempelajari 
bahasa Inggris dan Perancis secara intensif sehingga ia keluar dari sekolah. 
Melihat keinginan Rasjidi, kepala sekolahnya yang bernama Hasan Khursid 
memberikan saran kepada Rasjidi, setelah ia mempelajari bahasa Inggris dan 
Perancis, Rasjidi dianjurkan untuk kembali lagi ke sekolah. 
Setelah delapan bulan Rasjidi menekuni bahasa Inggris dan Perancis, 
Rasjidi kembali lagi ke sekolahnya dengan mengikuti tes untuk masuk ke kelas 
lima. Ia belajar selama delapan bulan di kelas ini dan berhasil meraih diploma 
Sekolah Menengah Umum dengan ilmu agama dan hafal 30 juz al-Qur’an. 
Dengan bekal ijazah Baccalaureat Rasjidi diterima di Darul Ulum. Akan tetapi 
baru satu setengah bulan ia merasa bahwa jurusan yang diambil tidak sesuai 
dengan dirinya. Karena disana hanya diajarkan bahasa Arab, agama, dan ilmu 
tafsir.
42
 Sehingga Rasjidi memilih untuk melanjutkan pada bidang filsafat dan 
agama di Universitas Kairo, Mesir. 
Pada tingkat pertama di Universitas Kairo belum ada jurusan, jadi semua 
mahasiswa belajar bersama-sama di Fakultas Sastra untuk memperdalam 
bahasa Inggris, Prancis, Latin dan Arab, dan juga sejarah. Baru pada tingkat 
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kedua Rasjidi memilih masuk ke jurusan Filsafat. Ketika masuk tingkat ke tiga 
pada 1937, ia mengambil cuti untuk menunaikan ibadah haji bersama Abdul 
Kahar Muzakkir. 
Dalam kelasnya di jurusan Filsafat hanya terdapat tujuh orang mahasiswa. 
Setelah empat tahun belajar di Universitas Kairo, Rasjidi berhasil mendapatkan 




Setelah lulus dari Universitas Kairo pada 1938 Rasjidi bersama temannya 
Abdulmadjid pulang ke Indonesia. Belum satu bulan berada di Kotagede, 
Rasjidi diminta untuk menikah dengan gadis pilihan orang tuanya yang 
bernama Siti Sa’adah.44 Pernikahannya dilangsungkan pada 26 0ktober 1938 di 
Kotagede dengan adat yang ada disana yaitu dengan mengenakan blangkon.  
Dalam dunia politik Rasjidi ikut bergabung dalam Partai Islam Indonesia 
(PII). Selain bergabung dalam partai, ia juga menjadi anggota Alliance 
Francaise (Perhimpunan Prancis) di Yogya. Namun Rasjidi keluar dari 
anggota Perhimpunan Prancis, karena ia merasa disitu bukan tempatnya 
sehingga Rasjidi mundur. Setelah itu Rasjidi tertarik dengan adanya Islam 
Studie Club. Rasjidi juga pernah diminta menjadi penceramah dengan tema 
Isra’ dan Mi’raj, dalam hal itu Rasjidi mendapatkan penilaian positif dari 
masyarakat karena apa yang ia sampaikan dianggap masyarakat sebagai hal-hal 
baru. 
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Suatu hari Rasjidi mendapatkan tawaran dari Dr. Satiman untuk mengajar 
“Pesantren Luhur” di Solo. Pesantren Luhur ini merupakan tempat gabungan 
antara ulama dan intelek, disana diajarkan ilmu umum dan ilmu agama. Di 
Pesantren Luhur, Rasjidi mengajar Bahasa Arab dan pelajaran agama Islam. 
Pesantren Luhur ini terdiri dari satu kelas dan semua muridnya laki-laki. 




Atas kemenangan Jepang, sehingga Jepang menduduki Indonesia. Suatu 
hari Kotagede juga didatangi beberapa serdadu Jepang, namun Rasjidi tidak 
ambil pusing. Tanpa diduga, Rasjidi mendapatkan sepucuk surat yang ditanda 
tangani oleh Mr. Suwandi yang berisi suatu permintaan agar Rasjidi datang ke 
Jakarta. Sesampainya di Jakarta ia bertemu dengan Mr. Suwandi, dalam 
pertemuan itu Mr. Suwandi meminta Rasjidi untuk menjadi kepala 
perpustakaan Islam. Perpustakaan Islam ini bertempat di suatu gedung yang 
ada di Tanah Abang, koleksi buku-buku yang ada merupakan milik Kantor 
Urusan Bumiputera. Sebagian besar terdiri dari buku-buku agama Islam yang 
ditulis dalam berbagai bahasa dan merupakan karangan para orientalis Barat 
yang ternama pada zamannya.
46
 
Pada masa Sjahrir di tunjuk menjadi Perdana Menteri yang dibentuk pada 
14 November 1945.
47
 Rasjidi mendapatkan kepercayaan sebagai Menteri 
Negara, kantor tugasnya terletak di Jalan Cilacap 4, Jakarta. Sebagai Menteri 
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Negara upah yang diterima Rasjidi sebesar 800 Rupiah. Setelah kurang lebih 
dua bulan menjadi Menteri Negara ia diberikan kepercayaan untuk menjadi 
Menteri Agama. 
Sebenarnya Kementerian Agama ini sudah ada sejak masa penjajahan 
Belanda dan masa kependudukan Jepang juga didirikan kantor urusan agama. 
Untuk merangkul umat Islam, pemerintahan Kabinet Sjahrir merasa perlu 
untuk mendirikan Departemen Agama.
48
 Sehingga pada 3 Januari 1946 
Departemen Agama diresmikan
49
 yang bertepatan dengan hijrahnya 
pemerintahan RI dari Jakarta ke Yogyakarta. Namun baru pada masa Kabinet 
Sjahrir II, Rasjidi resmi dikatakan sebagai ketua Menteri Agama. Ketika masih 
menjabat sebagai Menteri Agama, Rasjidi pernah mengikuti delegasi 
Pemerintah Pusat ke Sumatra.  
Namun sangat disayangkan bahwa kabinet Sjahrir II ini hanya bertahan 
sekitar tujuh bulan, semua itu karena akibat hebatnya oposisi sehingga Sjahrir 
mengembalikan mandatnya kepada Kepala Negara. Kemudian dibentuk lagi 
Kabinet Sjahrir III, namun pada masa kabinet ini Rasjidi sudah tidak lagi diberi 
kepercayaan untuk menjadi Menteri Agama. Karena sudah tidak menjadi 
Menteri Agama, Rasjidi kembali pulang ke Kotagede dan diberikan 
kepercayaan sebagai Sekretaris Jenderal Kementerian Agama yang 
berkedudukan di Yogyakarta. 
Ketika Republik Indonesia berhasil menerobos blokade diplomatik 
Belanda, Indonesia melakukan hubungan diplomatik dengan Mesir. Saat itu 
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Indonesia kedatangan perutusan dari Liga Arab yaitu Abdul Moumen. Saat itu 
para pejabat ibukota kebingungan untuk mencari orang yang akan melayani 
tamu dari Liga Arab tersebut, sehingga pilihan tertuju kepada Rasjidi. Selama 
Abdul Moumen di Indonesia, Bung Karno dan Bung Hatta berhasil bertukar 
pikiran denganya. Sehingga pemerintah mengambil keputusan untuk 
mengirimkan delegasi Republik ke negara-negara Timur Tengah dan saat itu 
Rasjidi dipercaya sebagai Sekretaris sekaligus Bendahara. Rasjidi juga ditunjuk 
sebagai anggota Delegasi di New Delhi pada acara Inter Asian Relation 
Conference pada 23 Maret 1947.
50
 
Rasjidi mendapatkan gelar dari Universitas Sarbone, ia dapat 
menyelesaikan thesisnya dan mendapatkan gelar Cum Laude. Beberapa hari 
setelah mendapatkan gelar, ia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa 
Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk Republik Islam Pakistan yang 
berkedudukan di Karachi. Namun beberapa waktu kemudian terjadi kelabilan 
dalam perpolitikan, wakil Presiden Mohammad Hatta mengundurkan diri. 
Dalam situasi seperti ini Dubes RI untuk Pakistan sama sekali tidak didatangi 
oleh Permesta untuk mengajak Rasjidi bergabung dengan mereka. Di tengah-
tengah suasana yang demikian, datang utusan dari McGill University yang 
menawarkan kepada Rasjidi untuk mengajar di Universitas itu. Mengajar di 
McGill University,
51
 Rasjidi mendapatkan gaji sebesar 400 Dollar Canada.
52
 
Disana, Rasjidi mengajar pelajaran Hukum Islam dan Sejarah. Namun Rasjidi 
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mengajar hanya mendapatkan kontrak lima tahun, setelah kontraknya habis ia 
diangkat menjadi Direktur Islamic Centre di Washington.
53
 
Kurang lebih dua tahun setelah bekerja di Islamic Centre Rasjidi hidup 
tanpa pekerjaan. Pada 1966 Rasjidi mendapatkan tawaran untuk mengajar 
Hukum Islam di Fakultas Hukum Universitas Indonesia dan pada 20 April 
1968 Rasjidi dikukuhkan sebagai guru besar untuk Hukum Islam dan 




C. Karya  
Muhammad Rasjidi merupakan sosok seorang filsuf, pemikir Islam, dan 
merupakan Menteri agama Republik Indonesia yang pertama, berulang kali 
mengatakan bahwa, seluruh hidup dan kehidupanya diniatkan untuk dakwah 
Islam yaitu bagi kemajuan Islam. Ia banyak menulis buku tentang keagamaan 




Adapun karya-karya Muhammad Rasjidi yang asli maupun terjemahan, 
antara lain: 
1. Empat kuliah agama Islam pada perguruan tinggi (1974). 
2. Strategi kebudayaan dan pembaharuan pendidikan nasional (1980). 
3. Islam menentang komunisme. 
4. Islam dan Indonesia di zaman modern. 
5. Islam dan kebatinan (1967). 
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6. Mengapa aku tetap memeluk agam Islam? 
7. Agama dan etika. 
8. Islam dan Sosialisme. 
9. Koreksi terhadap Drs. Nurcholish Madjid tentang Sekularisme (1972). 
10. Koreksi terhadap Dr. Harun  Nasution tentang Islam ditinjau dari berbagai 
aspeknya (1977).   
11. Apa Tuhan Syiah (1984). 
12. Hendak dibawa kemana umat ini. 
13. Filsafat agama (1965). 
14. Bibel, Qur’an, dan sains modern karya Maurice Bucaille (1978). 
15. Terjemahan buku Humanisme dalam Islam karya Dr. Marcel Boisard 
(1980). 
16. Janji-janji Islam (1982). 
17. Terjemahan buku Persoalan-persoalan filsafat oleh Titus cs. (1984). 
18. Sidang Raya Dewan Gereja Sedunia di Jakarta (1975). 
19. Kebebasan Beragama (1979). 
20. Keutamaan hukum Islam. 
21. Kasus RUU perkawinan dalam hubungan Islam dan Kristen. 
22. Di sekitar kebatinan. 
23. Sikap Umat Islam Indonesia terhadap Ekspansi Kristen.56 
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PEMIKIRAN FILSAFAT AGAMA H.M. RASJIDI 
A. Latar Belakang Pemikiran H.M. Rasjidi 
Sebagaimana diketahui setiap tindakan perilaku serta pola pikir 
seseorang tidak luput dari pengaruh lingkungan, baik lingkungan keluarga 
secara mikro maupun lingkungan tempat tinggal dan pendidikan secara 
makro. Demikian juga halnya dengan Rasjidi, sebagai seorang intelektual 
muslim yang telah menyelamatkan dari ajaran-ajaran yang dianggapnya 
datang dari luar Islam. Dia juga dikenal sebagai seorang pengkritik yang 
tajam, karena analisa masalahnya yang tajam dan mendasar dia tidak segan-
segan mengkritik seorang yang dianggapnya telah salah dalam berpikir, dan 
ia juga telah ikut membangkitkan pembaharuan pemikiran Islam dan 
mempertajam daya nalar sarjana muslim Indonesia.
57 
Dalam bukunya “Islam dan Kebatinan”, Rasjidi mengungkapkan 
kenangan kecilnya hidup ditengah masyarakat abangan dimana lingkungan 
tersebut merupakan lingkungan yang masyarakatnya merupakan pemeluk 
agama Islam yang taat tetapi juga selalu melakukan permohonan kepada 
arwah sang panembahan agar dikabulkan.
58
 
Lingkungan tempat kelahiran yang telah dijelaskan pada paragraf 
sebelumnya bisa menjadi sebab Rasjidi memiliki pola pikir sensitif dan 
sangat peka terhadap masalah keagamaan yang selalu melakukan pembelaaan 
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dan mengkritik hal-hal yang dianggapnya telah merusak kemurnian Islam. 
Dengan demikian dia merasa telah melakukan hal yang wajar dan perlu 
meluruskan kesucian agamanya yang merupakan suatu yang wajib dilakukan 
oleh setiap muslim yang sadar.  
Adapun yang lebih menarik perhatian dari pemikiran Rasjidi, 
sebagaimana di awal dijelaskan bahwa pengembaraan intelektualnya ke 
Negara-negara Barat. Ia bersama A. Mukti Ali, Harun Nasution dan jauh 
kemudian menyusul Nurcholish Madjid. Mereka menekuni bidang yang sama 
dan dapat memperoleh kesempatan berkenalan dengan metode berpikir ilmiah 
Barat. 
Dalam pengembaraannya inilah, Rasjidi dapat mempelajari dan 
menganalisa cara berpikir orang barat. Bahkan ia sempat mengikuti kuliah 
teologi Kristen selama satu tahun bersama sepuluh orang pendeta sehingga ia 
dapat mengetahui cara berpikir mereka. Diceritakan pula pada suatu diskusi 
rutin sekali seminggu, didatangkan seorang penceramah kaliber internasional 
yaitu Joseph Schacht, tokoh internasional tersebut adalah seorang yang 
dianggap selalu benar dan tak dapat dibantah lagi segala apa yang 
disampaikannya. Para peserta diskusi khusunya guru Besar merasa bangga 
dan puas kecuali Rasjidi yang berani membantah, namun karena bantahannya 
itu sehingga ia sempat diperiksa dan diadili oleh direktur dan para guru besar. 
Karena dianggap telah menghina wibawa pemimpin orientalis tersebut. 
Setelah kebenaran berada di pihak Rasjidi, dia berkeyakinan bahwa yang 
fanatik adalah orang-orang Barat bukan dan kaum muslimin. 

































Usaha yang dilakukan Rasjidi sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 
Murtadha Muthahhari dalam bukunya “Islam dan Tantangan Zaman” bahwa 
pada pundak mereka “Mujtahid” terletak kewajiban menjelaskan hukum 
Islam. Dan inilah penggerak dalam Islam.
59
 
B. Filsafat dalam Pandangan H.M. Rasjidi 
Secara umum, setiap orang memiliki filsafat walaupun dia tidak 
sadar akan hal tersebut. Kita semua mempunyai ide benda-benda, tentang 
sejarah, arti kehidupan, mati, Tuhan, benar atau salah, keindahan, atau 
kejelekan dan sebagainya. Tentu ide tersebut kita peroleh dengan bermacam-
macam cara, dan mungkin pula ide-ide tersebut dalam keadaan kabur dan 
tidak jelas. Kita perlu memberi definisi filsafat secara lebih spesifik. 
Kata filsafat diambil dari bahasa yunani, yaitu kata filosofia. Pilos 
atau philein berarti suka, cinta (loving) dan sophia berarti pengetahuan, 
kebijaksanaan (hikmah, wisdom). Jadi kata Philosophia artinya cinta terhadap 
kebijaksanaan dan pengetahuan. Orang yang cinta kepada kebijaksanaan dan 
kebenaran disebut philosopos atau dalam bahasa arab failsauf. 
Suatu definisi filsafat dapat diberikan dari berbagai pandangan. Akan 
disajikan lima definisi, walaupun ternyata tentunya ahli filsafat yang menolak 
satu atau dua dari lima definisi. Tiap pendekatan harus diingat agar kita 
memperoleh kejelesan dari beberapa arti atau apa yang mungkin dikatakan 
tentang watak dan fungsi filsafat.  
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1. Filsafat adalah sekumpulan sikap dan kepercayaan terhadap kehidupan 
dan alam yang biasanya diterima secara tidak kritis. Definisi tersebut 
merupakan arti yang informal tentang filsafat atau kata-kata “mempunyai 
filasafat”. Biasanya kalau seseorang berkata “filsafat saya adalah...” ia 
menunjukkan sikapnya yang informal terhadap apa yang dibicarakan. Jika 
seseorang mengalami suatu pengalaman yang luar biasa. Kita sering 
bertanya “bagaimana pengaruh hal tersebut kepadanya? Bagaimana 
menghadapinya?”. Kadang-kadang jawabannya adalah “ia menerima hal 
tersebut secara falsafiah”. Ini berarti ia melihat problema tersebut dalam 
perspektif yang luas atau sebagai suatu bagian dari susunan yang lebih 
besar. 
2. Filsafat adalah suatu proses kritik atau pemikiran terhadap kepercayaan 
dan sikap yang sangat dijunjung tinggi. Ini adalah arti yang formal dari 
“berfilsafat”. Dua dari filsafat “memiliki, dan melakukan”, tidak dapat 
dipisahkan sepenuhnya satu dari lainnya. karena jika kita tidak memiliki 
suatu filsafat dalam arti yang formal dan personal kita tidak dapat 
melakukan filsafat dalam arti kritik dan refleksi (reflective sense). 
3. Filsafat adalah usaha untuk mendapatkan gambaran secara keseluruhan. 
Filsafat berusaha untuk mengkombinasikan hasil bermacam-macam sains 
dan pengalaman kemanusiaan sehingga menjadi pandangan yang 
konsisten tentang alam. 
4. Filsafat adalah sebagai analisa logis dari bahasa, serta penjelasan tentang 
arti kata dan konsep. Ini merupakan suatu fungsi dari filsafat. 

































5. Filsafat adalah sekumpulan problema-problema yang langsung mendapat 
perhatian dari manusia dan yang dicarikan jawabannya oleh ahli-ahli 
filsafat. Filsafat mendorong penyelidikan sampai kepada soal-soal yang 
paling mendalam dari eksistensi manusia.
60
 
Menurut Muhammad Rasjidi pecinta kebenaran dan pengetahuan 
adalah orang yang menjadikan pengetahuan sebagai usaha dan tujuan 
hidupnya, atau orang yang mengabdikan dirinya kepada pengetahuan dan 
kebenaran. Walaupun filsafat berasal dari bahasa Yunani, tetapi dalam bahasa 
Arab terdapat satu kata yang mirip dengan arti filsafat yaitu hikmah.
61
 
Hikmah sendiri asal maknanya adalah “tali kendali” (untuk kuda guna 
mengekang keliarannya). Dari sini diambil kata hikmah itu dalam arti 
pengetahuan atau kebijaksanaan, karena hikmah menghalangi orang yang 
memilikinya dari perbuatan-perbuatan rendah (hina). 
Sebenarnya untuk mendapatakan pengertian yang lengkap utuh dan 
tepat tentang filsafat. Kita harus kembali kepada sejarah filsafat itu sendiri. 
Antara sejarah filsafat dengan filsafat tidak dapat dipisahkan, bahkan sejarah 
filsafat itu merupakan filsafat itu sendiri. Pada mulanya filsafat dengan ilmu 
pengetahuan adalah sinonim. Segala macam pengetahuan pada mulanya 
termasuk dalam bidang filsafat. Tetapi lama kelamaan ilmu pengetahuan satu 
demi satu memisahkan diri sendiri sebagai salah satu cabang ilmu 
pengetahuan. Misalnya, fisika yang menjadi bagian dari filsafat berdiri 
menjadi ilmu fisika. Masalah jiwa yang semula bagian dari filsafat 
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memisahkan diri dari induknya dan berdiri sendiri menjadi ilmu jiwa. Politik 
sebagai bagian filsafat tentang manusia berdiri menjadi antropologi. Filsafat 
tentang (etika) menjadi ilmu etika, dan seterusnya. 
Demikianlah bidang-bidang yang digarap oleh filsafat, lama-lama 
memisahkan dirinya dan berdiri sendiri menjadi salah satu disiplin ilmu 
pengetahuan. Pada terakhir kalinya tersisa dua bidang yang tetap melekat 
pada filsafat yaitu (1). Apakah yang harus dapat aku ketahui? (2). Apakah 
yang harus aku kerjakan?. Dua hal inilah yang dianggap sebagai persoalan 
pokok dalam filsafat. Kedua persoalan tersebut sebenarnya mempersoalkan 
hakekat dari realitas-realitas yang dihadapi oleh manusia dalam hidupnya 
yang dapat dikategorikan kepada tiga bagian pokok yaitu hakekat Tuhan. 
Hakekat alam dan hakekat manusia. Ketiga hakekat inilah yang menurut Haji 
Muhammad Rasjidi menjadi objek materi filsafat.
62
 
Kepercayaan tentang Tuhan itu terdapat dalam berbagai agama. Dan 
walaupun agama Yahudi, Kristen, dan Islam yang merupakan agama 
monotheistic (tauhid), tetapi ada juga agama Budha yang tidak mengandung 
kepercayaan tentang Tuhan melainkan hanya percaya pada Dewa-dewa dan 
kedudukan Dewa pada agama Budha sendiri setara dengan Tuhan. Oleh 
karena itu sangat penting sekali kita menyelidiki problem tentang Tuhan. 
Problem ini merupakan kunci dari segala persoalan yang lain, dan soal-soal 
yang lain itu tidak dapat dijawab sebelum kita memecahkan soal ketuhanan 
ini. 
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Prinsip kesatuan (tauhid) merupakan kunci pokok dari ketuhanan 
dalam Islam, dan tidak mengakui pemisahan antara sains dan iman. Segala 
sesuatu dalam alam adalah ayat (bukti) tentang kehadiran Tuhan, maka 
pengetahuan tentang alam, sebagaimana kerja menjadi bentuk amal shaleh 
atau do’a yang mendekatkan manusia kepada Tuhan.63 
Kenyataan sejarah ini menunjukkan bahwa dalam Islam, filsafat dan 
ilmu pengetahuan mendapat tempat yang layak dan sama sekali tidak 
bertentangan secara prinsipil dengan ajaran-ajaran Islam. Bahkan al-Qur’an 
secara tegas memberi kemungkinan-kemungkinan bagi pemikiran-pemikiran 
filosofis itu. Ayat-ayat al-Qur’an yang menyuruh manusia menggunakan 
pikirannya dengan menggunakan alam semesta (al-kaun atau universal) 
sebagai obyek pikirannya, di samping mendorong timbulnya ilmu 
pengetahuan yang amat berguna guna kemakmuran hidup manusia, juga 
merangsang munculnya pemikran-pemikiran filosofis dalam Islam. 
Pemikiran-pemikiran filosofis dikalangan filosof Islam yang pesat 
perkembangannya sejak dulu sampai kini pada umumnya berkisar pada 
filsafat ketuhanan, dan sangat jarang yang mengkhususkan diri pada masalah 
alam semesta beserta isinya termasuk manusia. Menurut Haji Muhammad 
Rasjidi orientasi filsafat pada masanya masih bersifat vertikal dan jarang yang 
menghampiri persoalan horisontal (masalah sosial dan alam semesta). Hal 
ini sangat erat kaitannya dengan situasi yang berkembang, dimana masalah 
ketuhanan menjadi topik yang selalu aktual diperbincangkan oleh kaum 
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muslimin. Di lain pihak, kaum muslimin ingin mempertemukan antara berita-
berita wahyu yang diyakini dengan teori filsafat yang bersumber dari rasio 
murni. Apakah filsafat dapat mencapai kebenaran? dan apabila dapat, 
bagaimana kapasitas kebenaran yang dicapainya dibandingkan dengan 
kebenaran wahyu?. Hal ini telah menjadi ajang perdebatan dikalangan kaum 
muslimin sejak mereka mengenal filsafat dari Yunani.
64
 
Manusia telah banyak pengalaman dan telah banyak melakukan 
kekeliruan-kekeliruan dalam berfikir. Maka terdapat bermacam-macam cara 
atau metode untuk menghindarkan diri mereka dari kekeliruan itu. Metode 




. Metode ini 
dinamakan kritis dan dialektik.
67
 Yang dimaksud dialektik adalah kritik yang 
berulang-ulang dan yang teliti tentang pendapat. 
Pokok dari metode ini adalah bahwa kita mulai dengan sesuatu hal 
yang telah diterima oleh orang banyak, kemudian kita berfikir secara hati-hati 
seperti di dalam deduction (tajrid, istimbat). Akan tetapi kita berfikir ke 
belakang dan tidak ke depan, jadi kita mulai dengan perkiraan, kemudian kita 
kembali kebelakang dan bertanya, apakah yang harus terjadi supaya perkiraan 
ini benar-benar terjadi. Contoh, tidak cukup kita hanya puas dengan rasa 
kemerdekaan kemauan dalam kehidupan kita. Disini kita harus berfikir ke 
belakang dan bertanya apakah yang perlu ada supaya rasa kemerdekaan 
kemauan ini ada didunia. 
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Metode dialektis adalah suatu pecobaan untuk bersifat adil terhadap 
pendirian-pendirian yang bertentangan, tidak dengan menghargai pendirian-
pendirian itu menurut cara yang kaku, akan tetapi dengan bertanya dalam 
menghadapi tiap-tiap problem, apakah akibat dari problem-problem itu. 
Cara yang baik untuk menunjukkan bahwa sesuatu pendirian itu 
salah, ialah dengan memakai cara dialektis yang akan membawa pendirian 
tersebut kepada self-contradiction dengan dirinya sendiri. Pokoknya ialah 
bahwa tidak ada sesuatu yang salah yang dapat diteruskan secara konsisten. 
Sokrates
68
 yang telah dianggap sebagai bapak filsafat Barat. Cara ia 
menyelidiki soal tuhan adalah dengan menunjukkan soal (pertanyaan-
pertanyaan) terus menerus sehingga ia dan kawan-kawannya dapat melihat, 
apakah akibat yang mungkin timbul dari suatu pendirian. Dia mempunyai  
keyakinan bahwa kekeliruan akan kelihatan sewaktu-waktu, asal saja kita 
tetap mencari, dan bahwa kebenaran akan dapat diteruskan dengan tidak akan 
timbul pertentangan dengan dirinya sendiri. 
Sebaik-baik jalan untuk sampai kepada suatu kebenaran tidak cukup 
dengan mengikuti suatu jalan, tetapi harus menempuh beberapa jalan, yang 
akhirnya bertemu pada satu titik. Walaupun begitu hasilnya tidak 
memberikan kepada kita suatu kebenaran yang mutlak. Kemungkinan 
mencapai kebenaran akan menjadi lebih besar dengan bertambahnya 
pendekatan dengan jalan-jalan yang akan menuju kepadanya. 
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Kebenaran filsafat disebut secara spekulatif, karena ia berbicara 
tentang hal-hal abstrak yang tidak dapat diuji ataupun diriset. Sedangkan 
kebenaran ilmu adalah kebenaran positif karena bisa diuji secara empiris. 
Namun keduanya tetap bernilai nisbi, karena merupakan produk akal budi 
(rasio) yang juga bersifat nisbi. Oleh sebab itu tujuan mempelajari filsafat 
dalam Islam adalah supaya kita (sebagai muslim) dapat mengambil manfaat 
dari akal pikiran bermacam-macam itu untuk kekuatan dan kejayaan Islam 
sendiri. Kita tidak ingin mengikuti ajaran-ajaran kefilsafatan produk manusia 
kemudian mempertentangannya dengan alam, sebab harus diyakini bahwa 
apa yang ada dalam Islam jauh lebih tinggi dan unggul serta lebih lengkap 
dibandingkan dengan ajaran-ajaran filsafat yang ada.
69
 Sejarah filsafat Islam 
dapat membantu kita, dengan kekuatannya dan dengan jatuh bangunnya, 
untuk menyadari kondisi-kondisi pembaharuan. 
Dengan sikap itu kita tidak perlu melihat filsafat sebagai momok 
yang menakutkan atau membahayakan sehingga tidak perlu dipelajari. 
Pemikiran filsafat mempunyai ciri khas yaitu menimbulkan gejolak.
70
 Kita 
tidak usah terlalu ceroboh dan apriori menganggap bahwa setiap produk 
filsafat mempunyai sisi kebenaran, yang karenanya harus diterima dan tidak 
boleh di bantah. Yang penting adalah bagaimana mempelajari semua corak 
pemikiran filsafat yang ada secara kritis dan selektif, sehingga kita dapat 
meneliti dan mengambil hal-hal yang bermanfaat darinya buat kepentingan 
Islam. Atau sebaliknya dapat membuang atau mengabaikan hal-hal yang 
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memang tidak patut diambil karena bertentangan dengan prinsip-prinsip 
Islam serta tidak dapat dijadikan sebagai penunjang Islam. 
Dalam hal ini tugas kita sekarang adalah bagaimana memahami 
dengan baik setiap pemikiran filsafat yang beraneka ragam macamnya, 
kemudian kita dapat menunjukkan kelemahannya. Selain itu juga 
memperlihatkan kepada masyarakat ajaran-ajaran Islam jauh lebih lengkap 
dan lebih tinggi dari ideologi apapun di dunia ini. Menurut Montgomery Watt 
yang merupakan seorang orientalis, sabagaimana dikutip oleh Rasjidi, ia 
menjelaskan bahwa islam sekarang memerlukan orang yang seperti Imam al-
Ghozali yang dapat menelaah dan memahami dengan tuntas pemikiran-
pemikiran filsafat yang ada dengan kecenderungan yang bermacam-macam, 
kemudian memberikan kritikan dan koreksi yang tepat, seperti yang pernah 
dilakukan Imam al-Ghozali terhadap pemikiran-pemikiran filsafat yang 
menyimpang dari ajaran Islam di masanya. Meskipun diakui bahwa 
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh Imam al-Ghozali di masanya masih 
sangat sederhana dibanding dengan persoalan-persoalan yang dihadapi dunia 
Islam di masa kini yang jauh lebih komplek dan beraneka ragam.
71
 Oleh 
sebab itu dalam Islam mempelajari filsafat adalah bertujuan untuk 
memanfaatkan filsafat itu untuk kekuatan agama. 
Filsafat dalam Islam tidak menganut asas kebebasan yang tak 
terkendali. Kapan suatu filsafat sudah mengarah kepada hal-hal yang 
menyimpang dari prinsip-prinsip Islam maka disitu filsafat harus berhenti dan 
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kembali kepangkal untuk mencari jalan baru. Dalam alam fikiran filsafat yang 
pernah ada sepanjang sejarah terdapat dua aliran besar dalam 
memperbincangkan hakekat yang ada. Pertama, alam pikiran materialistis, 
dan yang kedua alam pikiran idealistis. Materialsime adalah suatu aliran 
filsafat yang berpendapat bahwa hakekat dari segala yang ada tidak lain 
daripada materi. Sedangkan idealisme ialah aliran filsafat yang berpendapat 
bahwa segala hakekat yang ada ini adalah terjadi dari roh. 
Materialisme merupakan suatu aliran yang selalu cenderung dan 
akhirnya sampai pada muara atheisme. Paham bahwa Tuhan tidak ada dan 
yang ada hanyalah materi, sehingga Tuhan tidak memperoleh tempat. Dalam 
dunia materialistis segala sesuatu yang ada di alam adalah materi yang 
bergerak secara mekanis tanpa pengendali, tanpa pengatur yang memiliki 
qudrah dan iradah. Maka jika terjadi musibah, bencana, kematian dan lain-
lain, semuanya merupakan aliran pikiran yang selalu cenderung dan akhirnya 
samapai kepada satu muara yaitu dunia idea yang bersifat rohani semata. 
Tidak ada sesuatu yang disebut materi. Semua yang terlibat pada pokoknya 
adalah gambaran idea yang ada dalam pikiran kita atau produk dari ide 
universal, yang dalam kepercayaan agama disebut Tuhan. Dengan demikian 
idealisme pada prinsipnya membawa kepada paham yang theistis (bertuhan). 
Dari dua aliran tersebut diatas yang sesuai dengan Islam menurut 
Muhammad Rasjidi adalah aliran idealisme.
72
 Karena aliran ini setidaknya 
dapat digunakan untuk membuktikan bahwa tuhan memang ada. Aliran 
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materialisme jelas tidak sejalan dengan Islam, karena Islam berkeyakinan 
bahwa alam semesta ini tidak berjalan secara mekanis menurut aturan materi 
semata, melainkan alam ini berjalan dan bergerak menurut aturan tertentu, 
diciptakan dan dikendalikan oleh Allah. Materi bukan hakekat karena apa 
yang terlihat ini semuanya bersifat fana, relatif dan akan mengalami 
kemusnahan. Namun demikian bukan berarti Islam mengingkari eksistensi 
materi, karena hidup ini tidak akan berarti tanpa materi. Manusia dan alam 
semesta, seluruhnya yang terlihat adalah tersusun dari materi. Aliran Islam 
berada di posisi materialisme dan idealisme. Tetapi Islam bukanlah 
materialisme dan bukan pula idealisme, meskipun lebih cenderung kepada 
aliran idealisme, karena aliran ini dapat membawa keyakinan akan adanya 
Tuhan. 
Ada sebagian orang yang berpandangan bahwa filsafat hanya akan 
membawa kepada kekufuran dan pengingkaran agama. Sebenarnya anggapan 
itu ada benarnya, karena memang banyak aliran filsafat yang cenderung dan 
bahkan membawa kepada kesempitan bahwa Tuhan tidak ada. Agama tidak 
ada gunanya, atau manusia tidak membutuhkan Tuhan untuk hidup dengan 
layak. Bahkan kecenderungan yang ada dalam filsafat modern umumnya 
mempunyai kecenderungan untuk sampai kepada faham atheisme. Tetapi dari 
segi lain juga banyak dari aliran filsafat yang sangat kuat keyakinannya 
kepada Tuhan. 
Filsafat bagaikan pisau yang tajam bermata dua. Ia dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh manusia dan sebaliknya dapat pula 

































membahayakan dirinya jika selalu menggunakannya. Bagi orang yang sudah 
mendalaminya, filsafat akan membawa kepada kedamaian dan ketentraman 
serta iman yang kokoh. Syekh Nadim al-Jisr mengatakan bahwa filsafat 
menjadi jalan keimanan kepada Tuhan yaitu jalan pikiran yang menjadi dasar 
keimanan seluruhnya. Akan tetapi filsafat itu adalah lautan, namun bukanlah 
sembarangan lautan, karena yang mengarunginya akan menjumpai bahaya 
dan kesesatan di pantainya, tetapi bisa mendapatkan keamanan dan keimanan 
ditengahnya dan bagian-bagiannya yang dalam atau seperti dikatakan oleh 
Francis Bacon, sebagaimana dikutip oleh Endang Syaifuddin Anshori 
“Filsafat yang picik membawa pendapat manusia cenderung kepada atheisme, 
tetapi filsafat yang dalam membawa pendapat menusia kepada agama”. 
Bahwa filsafat dapat membawa keimanan kepada Tuhan, hal ini 
telah menjadi ajang pembahasan filosof terdahulu, baik para filosof agama 
(Islam dan Nasrani) yang juga berusaha mengemukakan teori-teori dan dalil-
dalil atau argumen filosofis untuk sampai kepada keyakinan adanya Tuhan. 
Kaitannya dengan filsafat Islam, bahwa berkembangnya filsafat 
Islam memang sebagai akibat atau dipengaruhi oleh filsafat yunani, yang 
biasa dinamakan filsafat Islam adalah filsafat Yunani, khususnya filsafat plato 
(429-347 SM), Aristoteles (384-322 SM), dan Plotinus (204-270 M) yang 
juga dinamakan neoplatoisme. Ide-ide dari tiga aliran itu masuk dalam dunia 
Islam berhubung karena umat Islam suka mencari pengetahuan-pengetahuan 

































dari segala tempat yang ada. Akibatnya banyak persoalan-persoalan filsafat 
Yunani yang diberi gambaran Islam.
73
 
Berkaitan dengan pemikiran di atas, Muhammad Rasjidi menyoroti 
pendirian umat Islam terhadap filsafat. Menurut muhammad Rasjidi, setiap 
muslim harus meyakini bahwa semua kebenaran yang timbul sebagai hasil 
produk manusia adalah nisbi sifatnya. Kebenaran yang bersifat absolut dan 
pasti hanyalah berasal dari Dzat yang Haq, yaitu Allah SWT. Karena filsafat 
adalah termasuk hasil produk berfikir manusia, maka seorang muslim hanya 
dapat menerima kebenaran filsafat itu sebagai kebenaran yang nisbi yang juga 
disebut sebagai kebenaran spekulatif, karena sebenarnya tidak dapat dicek 
dan diteliti secara ilmiah. Sehingga dengan demikian setiap muslim harus 
dapat membedakan antara kebenaran wahyu yang bersifat absolut, dengan 
kebenaran filsafat dan kebenaran Ilmu Pengetahuan yang bersifat relatif itu. 
Hal ini menurut Muhammad Rasjidi ada empat hal yang harus diperhatikan: 
1. Kebenaran Logika. Kebenaran logika adalah suatu cabang filsafat yang 
mempersoalkan tentang tata cara atau jalan-jalan yang harus ditempuh 
dalam berfikir untuk sampai kepada kebenaran. Aristoteles yang 
dianggap sebagai bapak logika yang telah menyusun prinsip-prinsip 
berfikir itu dengan logika yang terkenal anatara lain bentuk silogisme. 
Silogisme adalah bentuk logika yang terdiri dari dua pernyataan (premis) 
yang bersama-sama menghasilkan sebuah kesimpulan. Meskipun bentuk 
ini pernah dianggap sebagai bentuk logika yang paling kuat dan dapat 
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menjamin kesimpulan yang benar, namun Haji Muhammad Rasjidi 
berpendapat bahwa pada akhirnya para ahli mengkritiknya dan 
menunjukkan titik-titik kelemahannya. Kelemahan logika jenis ini antara 
lain adalah bahwa untuk mendapatkan kebenaran umum (general truth) 
sebagai premis mayornya sangatlah sulit seperti yang dikatakan oleh 
David Humen bahwa “tidak pernah ada keharusan logis bahwa fakta-
fakta yang ada sampai sekarang selalu berlangsung dengan cara yang 
sama, besok akan terjadi dengan cara yang sama pula”. 
Dengan goyahnya bangunan logika klasik Aristoteles itu, maka munculah 
logika modern yang juga disebut logika simbolik. Tetapi sama halnya 
dengan logika klasik, logika simbolik juga tidak bersifat absolut karena 
pada logika ini yang menjadi ciri umumnya adalah adanya kesepakatan 
untuk menggunakan simbol-simbol atau tanda-tanda untuk menggantikan 
setiap keterangan, pengertian dan hubungan dalam cara kerjanya. Kalau 
dikatakan bahwa logika ini bergerak dari aksioma yang bersifat mutlak 
dan berlaku terus menerus dalam segala ruang dan waktu, Menurut 
Muhammad Rasjidi dapat dikatakan bahwa bagaimanapun dan betapapun 
jenis logika yang digunakan, ia tidak akan mampu mengantarkan kita 
pada kebenaran absolut, yang bersifat mutlak kebenarannya, karena pada 
dasarnya logika ini sendiri sudah nisbi dan bahkan manusia pembuat 
logika ini sendiri sudah nisbi sifatnya. 
2. Kebenaran Verbal. Kebenaran verbal adalah kebenaran yang bersifat 
kata-kata. Artinya suatu pernyataan yang bila dipandang dari sudut kata-

































kata sudah sah untuk dikatakan benar. Akan tetapi menurut Muhammad 
Rasjidi, kebenaran verbal ini belum memberi jaminan akan kepastian, 
sebab ia tidak didukung oleh suatu kenyataan. Oleh sebab itu kebenaran 
verbal juga bersifat relatif. 
3. Kebenaran Material. Kebenaran material adalah kebenaran yang 
dirumuskan dari suatu kenyataan yang sebenarnya. Letak kebenaran dari 
apa yang disebut kebenaran jenis ini, menurut Muhammad Rasjidi, 
adalah karena pernyataan yang dikemukakan dan didukung oleh fakta 
dan data. Ia menggambarkan keadaan sebenarnya dari apa yang 
dilukiskan itu. Tetapi betapapun juga kebenaran jenis ini, menurut 
Muhammad Rasjidi, masih meiliki titik-titik kelemahan sebagaimana 
halnya dengan jenis kebenaran lainnya yang dirumuskan oleh manusia. 
Kelemahan antara lain, karena sesuatu yang kita anggap sebagai 
kenyataan pada umumnya sangat bersifat kompleks dan tidak hanya 
cukup bila dinyatakan oleh sebuah pernyataan belaka, atau dari sudut 
pandang saja. Sebab ialah karena kita manusia tidak meiliki kemampuan 
untuk mengetahui segala sesuatu yang ada dibalik suatu kenyataan yang 
terlihat. Terkadang kita hanya melihat satu atau lebih sudut pandang saja 
padahal dibalik kenyataan itu masih tertimbun kemungkinan lain yang 
tidak dapat dijangkau oleh akal manusia yang terbatas. Oleh sebab itu 
apa yang disebut kebenaran material, menurut Muhammad Rasjidi, juga 
tidak membawa kita kepada suatu kebenaran yang mutlak sifatnya. 

































4. Kebenaran Wahyu, Karena kita tidak memiliki suatu jenis kebenaran 
yang pasti dapat dirumuskan oleh manusia sebagai pedoman hidup, maka 
manusia mencari kebenaran lain yang lebih menjamin kepastian dan jauh 
dari kenisbian. Ternyata kebenaran pasti itu hanyalah yang berasal dari 
yang pasti pula apa yang disebut kebenaran absolut, mutlak hanya bisa 
datang langsung dari yang absolut al-Haqq. Al-Qur’an yang merupakan 
firman-firman Allah SWT yang diwahyukan kepada rasulnya 
Muhammad Saw berisi kebenaran-kebenaran yang pasti dan bersifat 
universal dan eternal. Tidak seperti kebenaran yang dirumuskan oleh 
pemikiran manusia yang bersifat parsial, temporal, kondisional dan 
relatif. Menurut Muhammad Rasjidi setiap muslim harus memahami hal-
hal tersebut, sebagai kebenaran pasti yang harus dipegang dalam 
kehidupan ini. Padahal disana ada wahyu Allah yang terjamin 
kebenarannya sepanjang masa, yang dapat menyelamatkan hidup mereka 




C. Pemikiran Filsafat Agama H.M. Rasjidi 
1. Islam Menentang Komunisme 
Rasjidi berpendapat bahwa komunisme adalah pandangan hidup 
yang didasarkan atas doktrin-doktrin falsafah, politik, ekonomi, dan 
sosial serta menganggap dirinya dapat menafsirkan dunia dengan tafsiran 
yang masuk akal.  
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Menurut Rasjidi, kita tidak diperbolehkan hanya membuang 
sebagian ajaran-ajaran Marx serta menerima sebagian yang lain. Tolak 
saja ajaran Marx secara total. Kita tidak akan dapat memahami tindakan 
kaum komunis jika tidak mengetahui seluruh dasar ajaran mereka. Lebih 
lenjut Rasjidi menjelaskan bahwa setiap orang komunis yang menduduki 
jabatan penting pastilah tahu bahwa tugasnya adalah mengkomuniskan 
dunia.  
Orang komunis hidup dalam alam pikiran yang berlainan dengan 
alam pikiran kita. Mereka merasa hidup dalam suatu masyarakat yang 
akan hancur, karena susunan masyarakat itu mengandung unsur-unsur 
kehancurannya sendiri. Dari puing-puing kehancuran itu akan muncul 
sesuatu yang lebih baik. 
Mengenai aktivitas komunis di Indonesia, Rasjidi menjelaskan dan 
mengingatkan kita bahwa selama 20 tahun Indonesia merdeka, sudah dua 
kali mengalami malapetaka yang hebat sebagai akibat tindakan kaum 
komunis. Pertama pada tahun 1948 ketika bangsa Indonesia sedang 
menghadapi kaum penjajah Belanda. Kedua pada tanggal 30 September 
1965, yang jauh lebih parah lagi sehingga sejumlah pembesar Angkatan 
Darat menjadi korban.  
Kedua malapetaka itu merupakan kudeta yang gagal dan menelan 
korban yang tidak sedikit dari pihak rakyat sipil. Karena itu, Rasjidi 
menghimbau agar rakyat Indonesia khususnya umat Islam agar siap siaga 
selalu.  

































Dalam masalah in, Rasjidi mengkritik konsep dialektika (dialektik) 
dengan mengatakan bahwa sepintas lalu gambaran perkembangan 
masyarakat sebagaimana yang dijelaskan oleh Marx tampak masuk akal, 
tapi konsep itu (dialektik)  sebenarnya telah mengganti formal logic 
(ilmu mantiq). Selain itu, Rasjidi mengutip pendapat Trotsky yang 
memberika penjelasan tentang dialektica dengan formal logis adalah bagi 
movie (gambar hidup) dan foto (gambar mati). “Akan tetapi, bagi 
seseorang yang telah mempelajari filsafat, anggapan seperti itu tidak 
dapat diterima”, ungkap Rasjidi. Formal logic yang diciptakan 




2. Islam Menentang Sekularisme 
Menurut Rasjidi Sekularisme bertentangan dengan ajaran Islam. 
Rasjidi menolak secara keras pendapat bahwa sekularisasi di satu konteks 
dapat bernilai lain jika dikenakan pada konteks yang lain; misalnya 
berperang mempertahankan diri hukumnya wajib padahal dalam 
peperangan kitu terjadi bunuh-membunuh, sedang membunuh dalam 
konteks yang lain adalah haram. Hal itu jelas berseberangan dengan 
pendapat Nurcholis Majid yang mengatakan sebaliknya, Sebagai 
kelanjutan dari teorinya itu, Nurcholis mengatakan bahwa sekularisasi 
yang menjurus pada sekularisme memang dilarang, sebab 
memghapuskan atau meniadakan kepercayaan kepada Tuhan. Tetapi bagi 
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Prof. Rasjidi, sekularisasi tidak mungkin dipisahkan dari sekularisme dan 
keduanya jelas bertentangan dengan ajaran Islam.
76
 
3. Islam menentang Aliran Misticisme/Kebatinan 
Dalam bukunya yang berjudul Islam dan Kebatinan Rasjidi 
mengingatkan agar pembaca berpikir kritis dan bisa membedakan antara 
kebatinan dan Islam. Kebatinan, dalam bukunya tersebut H.M. Rasjidi 
mengkritisi buku-buku kebatinan antara lain; Hikayat Djati, 
Darmogandul, dan Gatoloco. Ketiga buku tersebut pada dasarnya berisi 
tentang ajaran Yoga Tantrisme - Hindu Budha, yang bertujuan untuk 
melepaskan diri dari penderitaan. Lepas dari penderitaan atau ekstase itu 
sendiri eksis dan bisa diperoleh di alam dunia, sehingga aliran tersebut 
beranggapan bahwa alam akhirat tidak ada dan tidak ada yang 
mengetahuinya. Dengan demikian, maka dengan melakukan Yoga, ada 
yang mendapatkan ilmu ghaib, seperti mengetahui hari kemudian dan 
sebagainya, ilmu alam cosmogani yang tidak alamiah, dan etika yang 
berdasarkan literatur Hindu. Di sini banyak istilah Islam dipakai, akan 




Dalam bukunya tersebut Rasjidi juga mengatakan bahwa tujuan 
bersatu dengan Tuhan atau Manunggaling Kawula Gusti itu bukan ajaran 
Islam. Tuhan itu Tuhan dan manusia itu hamba Tuhan. Memang jalan 
yang dilakukan orang mistik dikatakan jalan kepada persatuan dengan 
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Tuhan yaitu digambarkan dengan maqamat yang berbeda-beda 
jumlahnya dan berbeda-beda namanya, karena semua itu sekedar 
gambaran saja. Rasjidi juga menjelaskan bahwa orang-orang yang 
memakai Islam sebagai dasar gerakan misticisme, sebenarnya mereka 
adalah orang yang tidak mampu untuk membedakan antara dasar Hindu 
dan Islam. Sikap yang ditunjukkan oleh orang-orang yang menganut 
misticisme adalah sifat yang sangat negatif. Agama Islam mengajak 
kepada sikap positif dalam masyarakat. Extase yang terjadi, bukannya 
satu-satunya jalan atau tujuan, akan tetapi sebagai anugerah dari Tuhan 
kepada manusia. Tujuan hidup seorang Muslim adalah mohon ridlanya 
Allah. 
Kaitannya dengan kebatinan, Rasjidi berpendapat bahwa kebatinan 
itu berpikir secara tradisi, sehingga orang-orang yang memakai Islam 
sebagai gerakann kebatinan yang sebenarnya adalah mereka yang tidak 
mampu membedakan antara ajaran dasar Hindu dan Islam. Aliran 




4. Fiqih bukan Hukum Islam 
Muhammad Rasjidi mengatakan bahwa Ilmu fiqih termasuk aspek 
hukum dalam Islam, namun fiqih bukan hukum Islam. Fiqih merupakan 
pemikiran-pemikiran tentang hukum Islam atau syariat, sehingga ilmu 
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fiqih itu mencerminkan cara berfikir umat Islam pada suatu waktu.
79
 
Adapun syariat atau hukum Islam adalah ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis-
hadis
80
 yang dapat dipercayai yang jumlahnya banyak dan telah diteliti 
dan disaring oleh para sarjana seperti Bukhari. Hadis adalah sumber 
kedua dari ajaran-ajaran Islam. Materinya dinamakan Sunnah atau 
tradisi. Sunnah Nabi ada yang berupa ucapan, perbuatan atau persetujuan 
nabi terhadap tindakan. 
Syariat adalah tetap, artinya tidak berubah. Akan tetapi masyarakat 
yang selalu berubah sehingga para ahli hukum Islam mempunyai kaidah 
penting yaitu prinsip hukum tetap dalam al-Qur’an dan Hadis, tetapi 
pengertian dan pelaksanaanya perlu difikirkan dengan mengambil bahan 
dari keadaan yang ada.
81
 
5. Politik dalam Islam 
Agama Islam tidak sekedar mensucikan roh, mendekatkan diri 
kepada Tuhan yang semuanya itu bersifat individu. Agama Islam menuju 
kepada pengaturan masyarakat, disamping mengatur hubungan manusia 
dengan Tuhan. Banyak ajaran Islam baik dalam al-Qur’an maupun Hadis 
yang mengatakan bahwa manusia itu sama derajatnya, tidak ada 
perbeedaan antara suku-suku dan bangsa-bangsa.
82
 
Aspek politik dalam Islam tidak hanya mengenai aspek 
ketatanegaraan atau aspek dalam negeri. Islam adalah agama universil, 
                                                          
79
 Ibid., 37. 
80
 Alauddin Koto, Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih (Jakarta: Fajar Interpratama Offset, 2004), 59. 
81
 Muhammad Rasjidi, Koreksi Terhadap Dr. Harun Nasution Tentang “Islam Ditinjau Dari 
Berbagai Aspeknya”, 40 
82
 Ibid,. 56-57. 

































oleh karena itu aspek politiknya juga mengandung aspek internasional, 
perang dan damai. Contoh beberapa prinsip, antara lain: 
a. Islam melarang agresi akan tetapi juga melarang menyerah. 
b. Tujuan daripada perang, setelah mengelakkan agresi adalah 
mendirikan masyarakat yang penuh perdamaian, masyarakat dimana 
Tuhan disembah dan dimuliakan dan karena itu masyarakat itu 
masyarakat yang adil, makmur dan penuh toleransi dan budi pekerti 
luhur. 
c. Mementingkan perdamaian daripada peperangan. 
d. Harus selalu siap untuk berperang supaya jangan diserang. 
e. Harus menepati perjanjian dan tidak mengkhianatinya.83 
6. Islam Adalah Sumber Etika yang Benar 
Dalam bukunya yang berjudul Agama dan Etik Rasjidi 
menjelaskan; jika kita mempelajari agama Islam, secara ilmiah, maka apa 
yang dikemukakan oleh Islam mengenai etika adalah masuk akal, sesuai 
watak manusia dan dapat dijadikan dasar umum. Kemudian Rasjidi 
berkomentar bahwa teknologi bukan satu-satunya yang diperlukan oleh 
negara-negara yang sedang berkembang. Dengan tidak berpegang pada 
etika yang bersumber dari Dzat yang transenden, teknologi akan 
membawa manusia kepade kehancuran. Ia menegaskan, bahwa etika 
menurut ajaran Islam adalah etika yang tepat bagi bangsa Indonesia 
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dalam masa pembangunan seperti sekarang dan sesudahnya, serta dalam 
kehidupan nasional maupun internasional.
84
 
7. Kebenaran Wahyu Merupakan Satu-Satunya Kebenaran Absolut 
H.M. berpendapat bahwa kebenran wahyu merupakan kebenaran 
yang menjamin kepastian dan jauh dari kenisbian. kebenaran pasti itu 
hanyalah yang berasal dari yang pasti pula apa yang disebut kebenaran 
absolut, mutlak hanya bisa datang langsung dari yang absolut al-Haqq. 
Al-Qur’an yang merupakan firman-firman Allah SWT yang diwahyukan 
kepada rasulnya Muhammad Saw berisi kebenaran-kebenaran yang pasti 
dan bersifat universal dan eternal. Tidak seperti kebenaran yang 
dirumuskan oleh pemikiran manusia yang bersifat parsial, temporal, 
kondisional dan relatif. Menurut Muhammad Rasjidi setiap muslim harus 
memahami hal-hal tersebut, sebagai kebenaran pasti yang harus dipegang 
dalam kehidupan ini. Padahal disana ada wahyu Allah yang terjamin 
kebenarannya sepanjang masa, yang dapat menyelamatkan hidup mereka 




D. Kritik H.M. Rasjidi terhadap Tokoh Intelektual di Indonesia 
Haji Muhammad Rasjidi merupakan tokoh intelektual yang sangat disegani, 
Karakter nya yang kritis dan pengetahuannya yang luar biasa dapat kita 
simpulkan dari kritikannya terhadap tokoh intelektual di Indonesia, 
dianataranya adalah: 
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1. Kritikan terhadap Nurcholis Majid 
H.M. Rasjidi menyamapaikan kritiknya kepada Nurcholis Majid 
dengan menulis buku yang berjudul Koreksi Terhadap Dr. Nurcholis 
Madjid Tentang Sekularisme. Buku setebal 112 halaman ini terbit pertama 
kali pada tahun 1972 dan kemudian pada tahun 1977 oleh penerbit Bulan 
Bintang. Dicetak ulang karena banyak permintaan masyarakat yang ingin 
mengetahui isi buku itu. Pada dasarnya isi buku ini merupakan tanggapan 
terhadap pemikiran Nurcholis Madjid sekitar tahun 1970, terutama 
gagasannya tentang sekularisasi. Nurcholis pernah menjabat Ketua Umum 
PB HMI. Dalam sebuah diskusi pada bulan Januari 1970, Nurcholis 
menyajikan makalah berjudul Keharusan Pemikiran Islam dan Masalah 
Integrasi Umat.  
Diskusi tersebut diprakarsasi oleh GBI, HMI, dan PII. Saat 
membahas sub-judul “Liberalisasi Pandangan Terhadap Ajaran-Ajaran 
Islam Sekarang”, dibicarakan juga masalah sekularisasi. Tampil sebagai 
penyanggah adalah Abdul Qadir Djaelani, Ismail Hasan Metarum dan 
Saifuddin Anshori. Di antara ketiga penyanggah ini Abdul Qadir Djaelani 
dan Saifuddin Anshori tegas-tegas menolak ide sekularisasi tersebut. 
Seluruh makalah diskusi tersebut kemudian diterbitkan oleh Islamic 
Research Centre Jakarta, yang dikatapengantari Utomo Danandjaja.
86
 
Sesuai dengan yang sudah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya 
tentang hasil pemikiran H.M. Rasjidi. Rasjidi menolak secara keras 
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pendapat Nurcholis bahwa sekularisasi di satu konteks dapat bernilai lain 
jika dikenakan pada konteks yang lain; misalnya berperang 
mempertahankan diri hukumnya wajib padahal dalam peperangan kitu 
terjadi bunuh-membunuh, sedang membunuh dalam konteks yang lain 
adalah haram. Sebagai kelanjutan dari teorinya itu, Nurcholis mengatakan 
bahwa sekularisasi yang menjurus pada sekularisme memang dilarang, 
sebab memghapuskan atau meniadakan kepercayaan kepada Tuhan. Bagi 
Prof. Rasjidi, sekularisasi tidak mungkin dipisahkan dari sekularisme.
87
 
Buku itu ia luncurkan setelah upaya pendekatan secara pribadi gagal 
dilakukan.  
2. Kritikan terhadap Harun Nasution 
Pada tahun 1974 penerbit Bulan Bintang menerbitkan buku 
karangan Dr. Harun Nasution yang berjudul Islam Ditinjau Dari Berbagai 
Aspeknya, dalam dua jilid. Kemudian pada cetakan kelima tahun 1985, 
buku tersebut diterbitkan oleh penerbit Universitas Indonesia sampai 
mengalami beberapa kali naik cetak. Karena isinya banyak yang tidak 
sesuai dengan konsep-konsep dalam ajaran Islam, maka Prof. Rasjidi 
mengajukan laporan kepada Menteri Agama dan para pembantunya 
mengenai buku tersebut.  
Kritik Rasjidi dianggap angin lalu saja. Buku Harun Nasution 
dijadikan buku pegangan wajib, tanpa menyertakan kritik dari Prof. 
Rasjidi. Bisa dipahami, jika banyak mahasiswa yang kemudian mengenal 
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dan menjadi pengikut setia pemikiran Harun Nasution. Padahal, Prof. 
Rasjidi sudah mengingatkan, cara pandang buku tersebut terhadap Islam 
adalah “sangat berbahaya”. 
Setelah lebih dari satu tahun laporan tersebut tidak mendapat 
perhatian dari Departemen Agama, Prof. Rasjidi kemudian menulis buku 
yang berjudul Koreksi Terhadap Dr. Harun Nasution tentang Islam 
Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya. Buku setebal 156 halaman ini terbit 
pertama kali tahun 1977 yang diterbitkan oleh penerbit Bulan Bintang. 
Penerbitan buku ini bertujuan agar mereka yang pada mulanya 
menyatakan keberatan terhadap buku Dr. Harun Nasution, dapat 
menemukan keterangan-keterangan yang dirasa perlu untuk diketahui dan 
disajikan kepada umat Islam di Indonesia.
88
 
Tentang buku Harun Nasution tersebut, Rasjidi menyatakan :  
“Saya menjelaskan kritik saya fasal demi fasal dan 
menunjukkan bahwa gambaran Dr Harun tentang Islam itu sangat 
berbahaya, dan saya mengharapkan agar Kementrian Agama 
mengambil tindakan terhadap buku tersebut, yang oleh Kementrian 
Agama dan Direktorat Perguruan Tinggi dijadikan buku wajib di 
seluruh IAIN di Indonesia.” 
Berdasarkan uraian di atas, ditulisnya buku Koreksi Terhadap Dr. 
Harun Nasution oleh Prof. Rasjidi ini adalah bentuk keprihatinannya 
terhadap isi buku itu dan keluhan-keluhan dari masyarakat luas mengenai 
materi atau pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh Dr. Harun 
Nasution. Menurut Prof. Rasjidi, buku Dr. Harun Nasution yang 
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diwajibkan untuk dipelajari mahasiswa IAIN adalah buku yang penuh 
dengan pikiran kaum orientalis. Dalam buku itu ada beberapa 
permasalahan yang disimpulkan oleh Prof. Rasjidi. Pertama, adalah 
pernyataan bahwa Tuhan tidak perlu ditakuti, tetapi dicintai, adalah 
pendapat Kristen.
89
 Kedua, agama monotheisme adalah Islam, Yahudi, dan 
Kristen (Katholik dan Protestan) dan Hindu adalah pikiran comparative 
religion yang dimunculkan oleh orang-orang yang mendasarkan 
pemikirannya hanya pada hal-hal yang ilmiah dengan tidak beriman 
sedikit pun.
90
 Ketiga, orang-orang yang kotor tidak akan diterima kembali 
ke sisi Yang Maha Suci, adalah ekspresi Kristen, pengaruh dari Neo-
Platonisme dan Gnostcidme.
91
 Keempat, tidak dapat diketahui dengan pasti 
mana hadits yang benar-benar berasal dari Nabi SAW dan mana hadits 
yang dibuat-buat. Ini adalah pengaruh pemikiran Goldziher, seorang 
orientalis Yahudi dari Hongaria.
92
 
Sedangkan masalah selanjutnya, Islam dalam sejarah tidak 
mengambil bentuk ketatanegaraan atau dengan kata lain tidak ada konsep 
negara Islam. Ini adalah konsep Kristen, karena ajaran Kristen tidak 
mengandung konsepsi tentang negara Kristen.
93
 
Prof. Rasjidi menegaskan, pokok-pokok pikiran buku itu 
menunjukkan pikiran orang yang belum yakin akan kebenaran mutlak isi 
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al-Qur’an dan belum sadar akan kelemahan serta bibit kehancuran yag 
sekarang tengah menggerogoti peradaban Barat. Pada awalnya kita, umat 
Islam Indonesia menginginkan generasi muda Islam yang menguasai ilmu-
ilmu keislaman. Di samping itu, mereka juga harus menguasai ilmu-ilmu 
semacam sosiologi, hukum, ekonomi, dan sebagainya. Buku Dr. Harun 
Nasution menunjukkan gejala kuatnya pengaruh orientalis terhadap 
pemikiran umat Islam sehingga Islam dianggap harus menyesuaikan diri 
dengan peradaban Barat. Dengan begitu akan hilanglah identitas Islam 
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KONTRIBUSI PEMIKIRAN FILSAFAT HAJI MUHAMMAD RASJIDI 
TERHADAP UMAT ISLAM DI INDONESIA 
A. Latar Belakang Filsafat di Indonesia 
Filsafat Indonesia merupakan sebutan umum tradisi kefilsafatan 
masyarakat Indonesia. Istilah Filsafat Indonesia sendiri berasal dari judul 
sebuah buku yang ditulis oleh M. Nasroen yaitu seorang guru besar di 
Universitas Indonesia dalam bidang filsafat. Sejak saat itulah istilah filsafat 
Indonesia menjadi populer dan dapat mengilhami para penulis setelahnya. 
Para pengkaji filsafat Indonesia memberikan definisi istilah “filsafat 
Indonesia” dengan beragam penjelasan. Karena M. Nasroen sendiri tidak 
pernah memberikan penjelasan mengenai filsafat Indonesia, ia hanya 
memberika penjelasan bahwa filsafat Indonesia adalah bukan filsafat Barat 
maupun Timur, semuanya terlihat dalam konsep-konsep, dan praktik-praktik 
asli dari mufakat, pantun-pantun, pancasila, hukum adat, gotong-royong dan 
kekeluargaan.
95
 Sehingga tokoh-tokoh filsafat Indonesia memberikan 
penjelasan sebagai berikut: 
1. Filsafat Indonesia menurut Sunoto yaitu sebagai kekayaan budaya bangsa 
kita sendiri yang terkandung di dalam kebudayaan sendiri.
96
 
2. Menurut Parmono, Filsafat Indonesia sebagai pemikiran-pemikiran yang 
tersimpul di dalam adat istiadat serta kebudayaan daerah.
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3. Sumardjo mengatakan filsafat Indonesia sebagai pemikiran primordial atau 
pola pikir dasar yang menstruktur seluruh bangunan karya budaya.
98
 
Dari semua tokoh-tokoh filsafat Indonesia di atas memahami filsafat itu 
sebagai bagian dari kebudayaan artinya tidak ada bedanya dengan kajian-kajian 
budaya dan antropologi. Orang Indonesia memanggil para filsuf dengan 
sebutan budayawan.
99
 Karena itu para penulis memahami filsafat Indonesia itu 
terbatas pada pandangan-pandangan asli dari kekayaan budaya saja. Di 
Indonesia terdapat tujuh Madhhab yang berkembang dalam pemikiran filsafat, 
antara lain: 
1. Madhhab Etnik 
Madhhab ini mengambil sumber dari filsafat etnis Indonesia, yang 
digunakan menjadi asumsi utamanya yaitu legenda, cerita, mitologi, cara 
suatu kelompok etnis dalam membangun rumah dan menyelenggarakan 
upacara. Jadi dalam Madhhab ini  melestrikan filsafat-filsafat indonesia 
asli. Filsafat ini dari awal hingga akhir bersifat sama artinya tidak ada 
perubahan, di dalamnya diajarkan tentang asal mula lahirnya etnis itu 
kedunia dan tujuan hidup yang akan dicapai untuk setiap anggota 
kelompok etnis tersebut. Sehingga setiap anggota tidak ada yang tersesat 
dalam kehidupanya. 
Tokoh Madhhab ini kebanyakan mengatakan bahwa banyak orang 
Indonesia yang melupakan nilai-nilai asli budaya mereka.
100
 Sebagai 
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akibatnya mereka merasa asing dengan budaya mereka sendiri.
101
 Oleh 
karena itu, Madhhab etnik ini mempunyai misi yang sangat penting yaitu 




2. Madhhab Tiongkok 
Pada awalnya para filsuf masih menganut nilai asli mereka, namun 
pada 1122-222 SM para imigran Tiongkok datang dengan 
memperkenalkan taoisme dan konfusianisme kepada Filsuf Indonesia. 
Sehingga dua filsafat itu bercampur hingga tidak dipisahkan. Ajaran 
filsafat Madhhab Tiongkok ini yang masih ada sampai sekarang adalah 
ajaran xiao dari Konghucu yang mengajarkan bahwa seseorang harus 
menghormati orangtuanya melebihi apapun. Artinya mereka harus 
mengutamakan orangtuanya daripada orang lain. Pertumbuhan filsafat ini 
bersamaan dengan tumbuhnya Partai Komunis Indonesia (PKI).
103
 Tokoh-
tokoh utama Madhhab ini yaitu Tjoe Bou San, Kwee Hing Tjiat, Liem 
Koen Hian, Kwee Kek Beng dan Tan Ling Djie. 
3. Madhhab India 
Madhhab ini muncul ketika kedatangan kaum Brahmana Hindhu 
dan penganut Buddhisme dari india tahun 322 SM-700 M. Mereka datang 
dengan memperkenalkan kulturnya kepada penduduk asli sehingga dua 
aliran filsafat diatas digabung dengan melahirkan Madhhab India yang 
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terkenal dengan sebutan Tantrayana. Awalnya Konghucu dan Buddhisme 
meruapakan dua filsafat yang saling berlawanan di India. Namun kedua 
filsafat itu dapat disatukan dengan filsafat jawa. 
4. Madhhab Islam 
Setelah sepuluh tahun lamanya terjadi proses Indianisasi, datanglah 
sufisme Persia untuk menantang Madhhab India. Mereka mulai mengakar 
dalam perbincangan filsafat sejak 1400-an. Perkembangan aliran ini di 
picu dengan berdirinya kesultanan-kesultanan Islam di Indonesia dan 
termasuk juga raja-rajanya seperti Sunan Gunungjati, Sunan Kudus, Sunan 
Giri, Sultan Trenggono, Pakubuwana II, Pakubuwana IV, Sultan Ageng 
Tirtayasa, hingga Raja Muhammad Yusuf merka semua adalah raja sufi, 
perlu diketahui bahwa mereka belajar dari guru-guru sufi terkemuka. 
Sufisme di Indonesia terbagi menjadi dua. Pertama, Ghzalisme 
yaitu para sufisme yang mengikuti ajaran al-Ghazali, seperti Nuruddin Al-
Raniri, Abdurrauf al-Singkeli, Abd al-Shamad, al-Palimbangi dan Syekh 
Yusuf Makassar. Sedangkan yang kedua, Ibn Arabisme yaitu yang 
mengikuti ajaran Ibn Arabi, seperti Hamzah Al-Fansuri, al-Sumatrani, 
Syekh Siti Jenar dan lainya.
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Namun setelah itu muncul filsuf Islam modern, yaitu 
menggabungkan antara ajaran Islam dengan Barat. Dimulai dari 
Muhammad Abduh dan Jamaluddin al-Afghani di Mesir. Sehingga banyak 
muslim Indonesia yang mengikuti seperti Syaikh Ahmad Khatib, Syaikh 
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Thaher Djalaluddin, Haji Abdul Karim Amrullah, Kyai Ahmad Dahlan, 
Mohammad Natsir, HOS Tjokroaminoto, Haji Agus Salim dan termasuk 
juga Haji Muhammad Rasjidi.
105
 
5. Madhhab Barat 
Saat pemerintah kolonial Belanda menerapkan politik Etis di 
Indonesia, sekolah-sekolah berahasa Belanda mengajarkan filsafat Barat 
sebagai mata pelajarnya. Banyak dari mereka yang melanjutkan ke 
Universitas-universitas yang ada di Eropa sehingga mereka muncul dengan 
gaya baru mereka yang lantas menganut filsafat Barat. 
Filsafat barat ini banyak mengilhami lembaga sosial-politis 
Indonesia modern. Pemerintahan Republik Indonesia, konstitusi serta 
distribusi kekuasaanya, partai politik dan perencanaan ekonomi, semuanya 
dilakukan atas model barat. Bahkan ideologi pancasilanya juga mengikuti 
model barat yang terinspirasi tentang humanisme, demokrasi sosial dan 
sosialisme nasional. 
6. Madhhab Kristiani 
Madhhab Kristiani datang pada pertengahan abad 15. Ajaran ini 
dibawa oleh para pedagang-pedagang Portugis dan kapitalis-kapitalis 
Belanda yang juga menyebarkan ajaran Katolik dan ajaran Calvin. Pada 
akhirnya sekolah-sekolah Katolik yang bergaya Portugis Hispanik dan 
lembaga-lembaga pendidikan Kalvinis terbuka untuk penduduk Hindia 
Belanda. Di sekolah itu tidak hanya diajarkan mengenai teologi namun 
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juga diajarkan filsafat Kristen. Sehingga banyak lulusan dari sekolah-
sekolah tersebut yang menguasai filsafat Kristen seperti Leo Kleden, Nico 
Syukur Dister, Frans Magnis Suseno, Paulus Budi Kleden, Ignaz Kleden, 
Kondrat Kebung, Martin Sinaga dan lainya. 
7. Madhhab pasca Soeharto 
Madhhab inilah yang berani menentang Soeharto setelah ia 
berhasil membisukan semua filsuf dengan kekerasan. Perhatian utama 
dalam Madhhab ini yaitu filsafat politik. Dalam pandangan filsafat, pada 
masa era Soeharto ini disebut sebagai era candu filsafat. Jenis segala 
Madhhab filsafat bermunculan namun tidak dapat diaplikasikan dalam 
kenyataan. Pada waktu itu pancasila menjadi satu-satunya ideologi dan 




Tokoh-tokoh filsuf pasca Soeharto antara lain Sri Bintang 
Pamungkas, Budiman Sudjatmiko, Muchtar Pakpahan, Sri Edi Swasono, 
dan Pius Lustrilanang. 
B. Kontribusi Pemikiran Filsafat H.M. Rasjidi Terhadap Umat Islam di 
Indonesia 
Sebagai tokoh intelektual di bidang Filsafat, Rasjidi memiliki peran 
terhadap masyarakat Indonesia, khususnya umat Islam. Berikut ini beberapa 
kontribusi pemikiran filsafat Haji Muhammad Rasjidi terhadap umat Islam di 
Indonesia: 
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1. Memberikan penjelasan kepada generasi muda mengenai makna agama 
Islam yang sebenarnya. Bahwa agama itu tidak merupakan genus yang 
mempunyai species, akan tetapi kita berhadapan dengan dua gejala: 
pertama, gejala alamiah yang dinamakan agama kebudayaan dan yang 
timbul dari kehidupan manusia sendiri. Kedua, agama Samawiyah atau 
wahyu yang diberikan oleh Allah kepada manusia, dan Islam adalah agama 
Samawiyah yang terakhir. Wahyu yang terakhir adalah agama Islam yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad dan ajaranya sempurna, tidak ada lagi wahyu 
setelah Al-Qur’an.107 
2. Membuat Umat Islam lebih memahami agar tidak mudah mempercayai apa 
saja yang telah dirumuskan oleh manusia mengenai kebenaran yang 
dipegang dalam kehidupan. Karena kebenaran sepanjang masa itu sudah 
terjamin dari wahyu Allah. Wahyu Allah yang dapat menyelamatkan hidup 
umat Islam di dunia dan akhirat, jika umat Islam sendiri berpegang teguh 
dan menjalankan dengan sebaik-baiknya. 
3. Melawan Kristenisasi dan ide-ide yang dianggap dapat membayakan 
keimanan kaum muslimin. Karena Kristenisasi terhadap pemeluk Islam jelas 
dilarang, dalam peraturan pemerintah juga tidak diperbolehkan “promosi” 
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4. Rasjidi selalu membela Islam, baik terhadap aktivis Kristen, tokoh-tokoh 
aliran kepercayaan maupun dari tokoh-tokoh Islam sendiri. Rasjidi selalu 
mengingatkan kepada para misionaris Kristen agar tidak melancarkan 
Kristenisasi terhadap umat Islam. Ia juga sangat memperhatikan munculnya 
komunitas kebatinan, Rasjidi tidak membenci mereka yang ikut gabung atau 
memeluk dalam hal kebatinan. Namun ia tetap berusaha untuk meluruskan 
pemahaman atas ajaran mereka agar kembali kepada ajaran yang benar 
yakni ajaran Islam yang sesungguhnya.
109
 
C. Pandangan Tokoh-Tokoh Intelektual terhadap H. M. Rasjidi 
1. Nurcholis Madjid 
Dalam pandangan Nurcholis Madjid, H.M. Rasjidi merupakan salah 
satu tokoh pembangkit etos intelektualisme Islam di Indonesia. Seperti 
yang telah dikatakannya sebagai berikut : 
Salah satu citra kuat pak Rasjidi ialah intelektualisme, dalam 
arti bahwa beliau adalah seorang yang sangat terpelajar dan memiliki 
etos keilmuan yang tinggi. Citra itu telah membuat pak Rasjidi 
tampil sebagai The Guardian dunia pemikiran Islam Indonesia yang 
selalu cemas bila melihat gejala “penyimpangan” atau 
“penyelewengan” dalam kegiatan intelektual itu. 
 
Nurcholis Madjid juga beranggapan citra yang dimiliki H.M. Rasjidi 
akan mendorongnya untuk menjadi tokoh yang amat polemis. Di antara 
puncak-puncak ekspresi intelektual H.M. Rasjidi ialah yang dia tulis 
sebagai “koreksi”, “kritik” atau “bantahan” yang ditujukan kepada 
beberapa orang , baik dari dalam kalangan kelompok Islam sendiri ataupun 
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dari kalangan luar kelompok Islam. Orang bisa berbeda-beda dalam 
menanggapi dan memandang isi tulisan-tulisan polemis H.M. Rasjidi itu, 
baik dalam terma negatif maupun terma positif. Nurcholis Madjid juga 
menjelaskan bahwa melalui tulisan-tulisan dari H.M. Rasjidi itu kita akan 
dapat merasakan denyut nadi seorang tua yang diliputi kekhawatiran dan 
concern yang sejati terhadap perkembangan intelektualisme Islam di 
Indonesia. Berbagai kesalahpahaman tidak mustahil terjadi pada mereka 
yang bersangkutan, termasuk yang datangnya dari H.M. Rasjidi sendiri. 
Namun dari sekian banyak hal yang bisa dikatakan dengan mantap tentang 




2. Rosihan Anwar 
Berbeda dengan Nurcholis Madjid, wartawan kawakan Rosihan 
Anwar menggambarkan H.M. Rasjidi sebagai pengungkap yang gamblang 
hubungan antar agama di Indonesia. Sewaktu menghadiri undangan 
seminar internasional di tokyo pada tahun 1968 Rasjidi berani 
menyinggung tentang permasalahan agama di indonesia. “Saya merasa 
sebuah soal sangat penting tidak dibahas atau disebutkan oleh pembicara 
sebelumnya (Anwar Haryono dan Bachar Mu’id), yang saya maksudkan 
ialah situasi keagamaan di Indonesia dewasa ini” ujar Rasjidi. 
Rasjidi pada mulanya berbicara tentang dunia di mana kita hidup 
sekarang ini, suatu dunia yang telah sangat menciut lantaran kemajuan 
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teknologi yang dicapai oleh ilmu pengetahuan. Suka atau tidak suka, kita 
harus hidup dalam suatu dunia dimana kita diwajibkan untuk berbagi 
kepercayaan, agama, dan ideologi. Kita berusaha mencapai demokrasi dan 
kebebasan, keadilan sosial dan dilenyapkannya penindas-penindasan oleh 
manusia 
Dalam dunia yang begitu kecil, kita harus menemukan suatu jalan 
kerja sama baru dikalangan umat manusia. Salah satu dari masalah-
masalah yang merupakan sumber salah paham adalah agama. Orang-orang 
awam atau para pengamat jauh, dalam kaitan apa yang telah terjadi dalam 
sejarah, apakah sejarah kuno atau abad pertengahan akan cenderung 
mengatakan, agama-agama adalah dan haruslah saingan satu sama lain. 
Karena agama-agama merupakan cara-cara alternatif bagi pembebasan 
dari dosa, maka agama-agama dinilai sebagai konkuren-konkuren bagi roh 
manusia, dan oleh karena itu secara wajar cenderung menjadi curiga, 
mengambil sikap menghina, cemburu dan bahkan membenci terhadap satu 
sama lain, demikian Rasjidi yang lantas menambahkan “setiap orang yang 
mengetahui fakta-fakta dari hubungan-hubungan antar agama tahu 
hubungan-hubungan itu telah berubah secara radikal dalam perkembangan 
sejarah, dan bahwa perubahan-perubahan menonjol dalam sikap-sikap 
sedang berlangsung sekarang ini”.111 
3. Djarnawi Hadikusuma 
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Dalam pandangan Djarnawi Hadikusuma H.M. Rasjidi merupakan 
seorang penulis sekaligus pengkritik yang tajam. Hal itu dibuktikan 
dengan banyaknya karya H.M. Rasjidi yang mengkritik teori atau hasil 
pemikiran dari seseorang. Seperti kritiknya terhadap karya Harun Nasution 
dan Nurcholis madjid yang masing-masing karyanya berjudul Koreksi 
terhadap Dr. Harun Nasution tentang Islam ditinjau dari berbagai 
aspeknya dan Koreksi terhadap Drs. Nurcholish Madjid tentang 
Sekuralisme, dua karya tersebut hanya sebagaian kecil dari karya-karya 
H.M. Rasjidi. Di dalam karya yang telah ia buat, H.M. Rasjidi tidak 




4. H. Munawir Sadzali 
Tidak jauh beda dari pandangan-pandangan tokoh sebelumnya, Haji 
Muhammad Rasjidi dalam pandangan Munawir Sadzali merupakan 
seorang pejuang kemerdakaan sekaligus Ilmuan muslim dan cendekiawan 
yang tangguh dan berwatak.  
Peran serta H.M. Rasjidi dalam perjuangan kemerdekaan tampak 
menonjol sewaktu ia bersama-sama dengan pejuana-pejuang yang lain, 
mengusahakan dukungan dari negara-negara Arab terhadap perjuangan 
kemerdekaan Indonesia, dan yang menghasilkan pengakuan oleh hampir 
seluruh negara anggota Liga Arab terhadap republik Indonesia pada waktu 
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yang cukup dini, dan sebelum negara-negara lain mengakui kemerdekaan 
Indonesia. 
Satu hal lagi yang tidak kurang pentingnya, atau bahkan yang 
terpenting, adalah bahwa H.M. Rasjidi  adalah seorang ilmuan Islam yang 
amat berbobot, yakni seorang yang penguasaannya tentang ilmu keislaman 
utuh dan lengkap, dan didukung oleh pengenalan yang cukup dengan 
cabang-cabang ilmu pengetahuan yang lain, khususnya oleh 
penguasaannya yang kuat akan filsafat. Ia juga seorang cendekiawan 
Muslim dengan arti seorang Islam yang sarjana, yang mahir dalam bidang-
bidang ilmu diluar pengetahuan agama murni. 
Banyak hal yang perlu kita pelajari dari H.M. Rasjidi, antara lain 
keyakinannya yang mutlak akan kebenaran Islam, disertai disiplin ilmiah 
yang tinggi. Keyakinannya yang mutlak akan kebenaran Millah 
Muhammad dan  integritas Ilmiah yang dimilikinya, sering menimbulkan 
kesan bahwa ia seorang yang keras dan kaku. Demi ilmu, ia tidak segan 
untuk “bertengkar” ilmiah dengan sahabat-sahabat dekatnya.113 
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A. Kesimpulan  
1. Muhammad Rasjidi lahir di Kotagede Yogyakarta pada 20 Mei 1915. 
Rasjidi memulai pendidikanya di sekolah Ongko Loro, pindah ke sekolah 
Muhammadiyah (1922-1927). Setelah itu melanjutkan ke Kweekschool 
(1927-1928), pindah ke sekolah Ahmad Surkati di Lawang (1928-1930). 
Selanjutnya ia melanjutkan ke Kairo Mesir yaitu di Universitas al-Azhar 
(1931-1933) selanjutnya ke Darul Ulum (setengah bulan), pindah ke 
universitas Kairo (1934-1938). Dalam dunia politik ia menjadi anggota PII 
dan Studie Club. Selain itu Rasjidi juga pernah menjadi guru di Pesantren 
Luhur, kepala perpustakaan Islam, Menteri Negara (1945), Menteri Agama 
(1946), sekretaris Jenderal Kementerian Agama, sekretaris sekaligus 
bendahara dalam delegasi Republik ke negara-negara Timur, anggota 
delegasi di New Delhi (1947), Dubes RI untuk Republik Islam Pakistan, 
dosen McGill University, direktur Islamic Centre di Washington, dosen di 
Universitas Indonesia (1966), selain itu juga Rasjidi mempunyai 23 karya. 
H.M. RAsjidi meninggal pada 30 Januari 2001 saat berusia 85 tahun. 
2. Pemikiran filsafat Rasjidi :  
a. Rasiji mengatakan setiap muslim harus meyakini bahwa semua 
kebenaran yang timbul sebagai hasil produk manusia adalah nisbi 
sifatnya. 
b. Wahyu merupakan satu-satunya sumber kebenaran yang absolut. 

































c. Islam menentang Sekularisme. Menurut Rasjidi Sekularisme 
bertentangan dengan ajaran Islam. Rasjidi menolak secara keras 
pendapat bahwa sekularisasi di satu konteks dapat bernilai lain jika 
dikenakan pada konteks yang lain.  
d. Islam menentang Aliran Misticisme/Kebatinan. Rasjidi berpendapat 
bahwa kebatinan itu berpikir secara tradisi, sehingga orang-orang yang 
memakai Islam sebagai gerakann kebatinan yang sebenarnya adalah 
mereka yang tidak mampu membedakan antara ajaran dasar Hindu dan 
Islam.  
e. Fiqih bukan Hukum Islam. Muhammad Rasjidi mengatakan bahwa 
Ilmu fiqih termasuk aspek hukum dalam Islam, namun fiqih bukan 
hukum Islam. Fiqih merupakan pemikiran-pemikiran tentang hukum 
Islam atau syariat. 
3. Filsafat Indonesia muncul berawal dari judul sebuah buku yang ditulis oleh 
M. Nasroen hingga mengalami perkembangan sampai sekarang. Di 
Indonesia sendiri terdapat tujuh aliran filsafat. Pemikiran filsafat Rasjidi 
memberikan peran terhadap umat Islam di Indonesia yaitu menjelaskan 
makna dan membela Islam yang sebenarnya, melawan kristenisasi, dan 
menjelaskan agar tidak mudah mempercayai apa yang telah di rumuskan 






































1. Dengan skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam melakukan penulisan 
skripsi ini yang berjudul Pemikiran Filsafat H. M. Rasjidi (1915-2001 M) 
masih jauh dari kata sempurna, untuk itu penulis mengharapkan dengan 
penelitian yang sederhana ini mampu memberikan sumbangan keilmuan, 
khususnya kepada jurusan Sejarah Peradaban Islam dan UIN Sunan 
Ampel Surabaya pada umumnya. 
2. Penulis mengharapkan agar seluruh umat Islam lebih mengerti makna 
Islam yang sebenarnya dan bisa mengetahui filsafat secara mendalam 
dengan membaca hasil dari pemikiran H. M. Rasjidi. 
3. Selain itu, diharapkan pula bagi masyaraka, khususnya masyarakat 
Indonesia atau para pembaca skripsi tentang Pemikiran Filsafat H. M. 
Rasjidi (1915-2001 M) ini Inshaallah dapat berguna untuk menambah 
khazanah keilmuan tentang tokoh pemikir filsafat Islam Indonesia, 
terutama H. M. Rasjidi. Skripsi tidak berarti apa-apa jika para pembaca 
skripsi ini tidak dapat mengambil pelajaran dari skripsi ini. 
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